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ABSTRAK

Oktavia, Rini. 2017. Analisis Kandungan Kimia Tanah pada Lahan Gambut di Desa
Rambutan Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin dan Pengajaran di SMA
Negeri 1 Sirah Pulau Padang. Skripsi, program studi pendidikan biologi, program
sarjana (S1). Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Unoversitas Muhammadiyah
Palembang. Pembimbing (1) Susi Dewiyeti, S.Si., M.Si. (I1) Hendra, S.Pd., M.Si.

Kata kunci : Analisis kandungan kimia tanah lahan gambut

Lahan gambut merupakan jenis tanah dengan kandungan bahan organik dan tingkat
keasaman tinggi. Lahan gambut mempunyai karakteristik yang berbeda pada tanah
lainya Pada musim hujan lahannya akan basah dan tergenang air, karena lahan
gambut terbentuk dari lingkungan yang khas, yaitu rawa atau suasana genangan yang
terjadi hampir sepanjang tahun, dan kemudian jika musim kemarau akan mengalami
kekeringan. Lahan gambut di Desa Rambutan ini cukup luas dan sebagian lahan
gambut belum termanfaatkan secara maksimal karna kurangnya wawasan dan
pengetahuan masyarakat akan lahan gambut. Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui
kandungan kimia tanah pada lahan gambut di Desa Rambutan Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin dengan menggunakan rancangan penelitian deskriptif secara
kuantitatif. Metode pengambilan contoh tanah yang digunakan untuk mengetahui
kandungan kimia tanah pada lahan gambut ini adalah dengan menggunakan metode
komposit/composite sampling dan pengajaran di lakukan di SMA N 1 Sirah Pulau
Padang kelas XII MIA 3 dengan jumlah siswa 32 orang siswa dengan menggunakan
model Student Teams Achievement Division (STAD). hasil analisis menunjukan
kandungan bahan organik tinggi dan pH tanah yang masam, hasil pengajaran
menggunakan metode Student Team Achievement Devision (STAD) dapat
meningkatkan hasil belajar. Hasil analisis tanah tanah gambut di Desa Rambutan
menunjukan total bahan organik pada hasil penelitian ini cukup tinggi hal ini
membuktikan kalau ini benar benar lahan gambut pada plot 1 total organik 52,66, plot
2 total organik 61,78, plot 3 total organik 59,11, plot 4 50,77 dan plot 5 total 63,28.
Dengan pH tanah sangat masam berkisar antara 3,44 — 3,49,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan gambut di Indonesia cukup luas, yaitu sekitar 20,9 juta ha atau 10,8%
dari luas daratan Indonesia khususnya di Sumatra. Penyebaran lahan gambut di
Sumatera relatif lebih lengkap bila dibandingkan dengan data/informasi lahan gambut
di pulau-pulau lainnya. Misalnya di Sumatra Selatan sendiri terdapat 1,484 juta ha
(20,60% dari luas total lahan gambut) (Rochayati, 2011: 20-21).

Lahan gambut merupakan jenis tanah dengan kandungan bahan organik dan
tingkat keasaman tinggi. Lahan Gambut mempunyai karakteristik yang berbeda pada
tanah lainya Pada musim hujan lahannya akan basah dan tergenang air, karena lahan
gambut terbentuk dari lingkungan yang khas, yaitu rawa atau suasana genangan yang
terjadi hampir sepanjang tahun, dan kemudian jika musim kemarau akan mengalami
kekeringan (Noor, 2006 dalam Irham, dkk., 2007).

Lahan gambut di desa Rambutan ini cukup luas dan sebagian lahan gambut
belum termafaatkan secara maksimal karna kurangnya wawasan dan pengetahuan
masyarakat akan lahan gambut di desa Rambutan ini, kebanyakan masyarakat di desa
Rambutan ini membiarkan lahan gambut begitu saja tanpa di kelola dan di
manfaatkan karna pengetahuan masyarakat akan lahan gambut yang tidak subur dan
minimnya unsur hara padahal di sebagian daerah lahan gambut dapat di kelolah jadi
lahan pertanian dengan menanam karet (Havea brasiliensis Muell. Arg) dan Sawit.

Oleh karna itu saya tertarik untuk melalukan penelitian analisis kimia tanah untuk



mengetahui kesuburan lahan gambut di desa Rambutan, agar dapat mengetahui
kandungan kimia atau unsur hara tanah suapaya masyarakat paham akan unsur hara
sehingga setelah melakukan penelitian dapat memberi manfaat akan kandungan hara
pada lahan gambut sehingga lahan gambut di desa rambutan ini dapat di manfaatkan
sebaik mungkin.

Berdasarkan hasil survei peneliti, bahwa lahan gambut yang berada di Desa
Rambutan Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin memiliki luas 1.000.000 m’
(1000 m x 1000 m). Pada lahan gambut ini banyak ditumbuhi tumbuhan diantaranya
gelam (Melaleuca leucadendra Syn.), ramput teki (Cyperus rotundus L.), sembung
rambat (Blumea balsamifera 1.), tembelekan (Lantana sp.), dan ketapang
(Terminalia catappa L).

Tanah yang baik dan subur adalah tanah yang mampu menyediakan
unsur hara secara cukup dan seimbang untuk dapat diserap oleh tanaman. Hal
ini dapat dilihat dari nilai produktifitas lahan, salah satunya dengan menganalisa
konsentrasi unsur hara yang terkandung di dalam tanah tersebut (Budianta D, dkk, 2013
23

Berdasarkan dari uraian di atas maka akan dilakukan penelitian tentang
Analisis Kandungan Kimia Tanah Pada Lahan Gambut di Desa Rambutan Kec.
Rambutan Kab. Banyuasin. Hasil penelitian akan diajarkan di SMA Negeri 1 Sirah
Pulau Padang pada mata pelajaran biologi kelas XII semester I pada materi
Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman (unsur makro dan mikro tanaman) dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement

Division. Pembelajaran ini menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student



Teams Achievement Division, karena untuk mengaktifkan siswa dalam proses
pembelajaran secara kelompok dan kcrjasama, mendorong siswa untuk lebih aktif

dengan kegiatan kelompok dan diskusi.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Kandungan Kimia apa saja yang terdapat di lahan gambut di Desa Rambutan Kec.
Rambutan Kab. Banyuaasin Sumatera Selatan?.

2. Apakah dengan menggunakan model pengajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XII semester I di SMA Negeri 1 Sirah Pulau padang,
khususnya pada materi pertumbuhan dan perkembangan ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui Kandungan Kimia apa saja yang terdapat di lahan gambut di
Desa Rambutan Kec. Rambutan Kab. Banyuaasin Sumatera Selatan.

2. Untuk mengetahi hasil belajar siswa kelas XII semester [ di SMA Negeri 1 Sirah
Pulau Padang khususnya pada materi Pertumbuhan dan perkembangan dengan
menggunakan model pengajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement

Division



D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah :
1. Terdapat kandungan kimia tanah pada lahan gambut di Desa Rambutan Kec.

Rambutan Kab. Banyuasin.

2. Pengajaran di lakukan di SMA N 1 Sirah Pulau Padang.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dan penelitian ini adalah :

1. Bagi Siswa
Sebagai bahan pengayaan bagi siswa dalam proses belajar mengajar pada
pelajaran Biologi Kelas XII Semester | tentang Pertumbuhan dan Perkembangan di
SMA N 1 Sirah Pulau Padang.
2. Bagi Masyarakat
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi tambahan
mengenai Kandungan kimia tanah lahan gambut di Desa Rambutan Kec.
Rambutan Kab. Banyuaasin Sumatera Selatan.
3. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan mengenai Kandungan Kimia tanah yang
terdapat di lahan gambut di Desa Rambutan Kec. Rambutan Kab. Banyuaasin

Sumatera Selatan.



F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

1.

Ruang Lingkup

a. Variabel yang diamati adalah kandungan kimia tanah pada lahan gambut di
Desa Rambutan Kec. Rambutan Kab. Banyuaasin Sumatera Selatan.

b. Penelitian ini dilakukan di Desa Rambutan Kec. Rambutan Kab. Banyuasin
Sumatera Selatan.

c¢. Pengajaran hasil penelitian ini diterapkan di kelas XII semester | pada mater
pertumbuhan dan perkembangan di SMA Negeri 1 Sirah Pulau Padang.

Batasan Penelitian

Luas total lahan gambut yaitu 1.000.000 m? (1000 m x 1000 m) dan luas lahan

untuk dijadikan sample 30% dari luas total lahan yaitu 90.000 m? (300 m x 300

m).

. Kandungan Kimia tanah yang di teliti adalah Unsur Makro tanah yang terdiri dari

nitrogen (N), fosfor (P), sulfur (S), Kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg),
besi (Fe), mangan (Mn), tembaga (Cu), seng (Zn), boron (B), dan Almunium
(Al)

Sebagai data pendukung kondisi lingkungan Parameter yang diamati dalam
penelitian ini seperti suhu udara, suhu tanah, curah hujan, kelembapan udara,
intensitas cahaya, dan sifat fisik tanah meliputi takstur tanah, dan warna tanah.
Metode pengambilan contoh tanah menggunakan contoh tanah terganggu dengan
cara komposit komposit composite sampling tipe diagonal dengan 5 plot
pengambilan contoh tanah, setiap plot berisi 5 titik pengambilan sample kemudian

di kompositkan di setiap plot lalu di masukkan ke dalam kantong plastik kemudian



di bawa ke lab untuk di analisis. Penelitian pada Lahan Gambut di Desa
Rambutan untuk pengambilan sample tanah dan di bawa ke laboratorium PT
Bina Sawit Makmur untuk di analisis.

Penelitian di lakukan pada lahan gambut di desa rambutan pada bulan Maret sampai
September 2016.

Pengukuran suhu di lakukan setiap hari selama penelitian setiap pagi, siang, dan
sore har

Objek penelitian dari hasil penelitian yaitu siswa kelas XII IPA dengan
menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Student Teams Achievement

Division.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Lahan Gambut

Gambut adalah jenis tanah yang terbentuk dari akumulasi sisa-sisa tumbuhan
yang setengah membusuk oleh karna itu kandungan organiknya tinggi. Definisi dan
pengertian gambut adalah jenis tanah yang sebagian besar terdiri dari pasir silikat dan
sebagian lagi terdir atas bahan bahan organik yang berasal dari tumbuhan yang
belum terdekomposisi secara sempurna (Rochayati, 2005).

Gambut yang terjadi pada hutan hutan yang pohonnya tumbang dan
tenggelam di dalam lumpur dan hanya mengandung sedikit oksigen, sehingga jasad
retnik tanah sebagai pelaku pembususkan tidak mampu melakukan tugasnya secara
baik. Lahan gambut merupakan jenis tanah dengan kandungan bahan organik dan
tingkat keasaman tinggi. Pada musim hujan lahannya akan basah dan tergenang air,
karena lahan gambut terbentuk dari lingkungan yang khas, yaitu rawa atau suasana
genangan yang terjadi hampir sepanjang tahun, dan kemudian jika musim kemarau
akan mengalami kekeringan. Lapisan lahan gambut tersusun dari timbunan bahan
organik yang terawetkan sejak ribuan tahun lalu, dan dipermukaan tanahnya hidup
berbagali jenis flora dan fauna (Noor, 2006 dalam Irham, dkk., 2007).

1. Pembentukan Gambut

Mendefinisikan gambut scbagai tanah yang terbentuk dari timbunan sisa-sisa
tanaman yang telah mati, baik yang sudah lapuk maupun belum. Timbunan terus

bertambah karcna proses dekomposisi terhambat oleh kondisi anaerob atau kondisi
7



lingkungan lainnya yang menyebabkan rendahnya tingkat perkembangan biota
pengurai. Bahan organik tidak melapuk sempurna, karena kondisi lingkungan jenuh
air dan miskin hara. Oleh karena itu, lahan gambut banyak dijumpai di dacrah rawa
belakang (backswamp) atau daerah cekungan yang drainasenya buruk. Pembentukan
tanah gambut merupakan proses geogenik yaitu pembentukan tanah yang disebabkan
oleh proses deposisi dan transportasi, berbeda dengan proses pembentukan tanah
mineral yang pada umumnya merupakan proses pedogenik (Rochayati, 2011: 4).
Proses pembentukan gambut dimulai dari adanya pendangkalan danau yang
secara perlahan ditumbuhi oleh tanaman air dan vegetasi lahan basah (Noor, 2001).
Tanaman yang mati dan melapuk, secara bertahap membentuk lapisan yang kemudian
menjadi lapisan transisi antara lapisan gambut dengan substratum (lapisan di
bawahnya) berupa tanah mineral. Tanaman berikutnya tumbuh pada bagian yang
lebih tengah dari danau dangkal ini dan secara bertahap membentuk lapisan-lapisan
gambut, sehingga danau tersebut menjadi penuh (Gambar 2.1). Bagian gambut yang
tumbuh mengisi danau dangkal tersebut dikenal sebagai gambut topogen, karena
proses pembentukannya disebabkan oleh topografi daerah cekungan. Gambut topogen
umumnya relatif subur (ewtrofik) karena adanya pengaruh tanah mineral. Bahkan
pada waktu tertentu, misalnya jika ada banjir besar, terjadi pengkayaan mineral yang
menambah kesuburan gambut tersebut. Tanaman tertentu masih dapat tumbuh subur
di atas gambut topogen. Tanaman yang tumbuh dan mati di atas gambut topogen akan
membentuk lapisan gambut baru yang lama kelamaan membentuk kubah (dome)
gambut yang mempunyai permukaan cembung (Gambar 2.1). Gambut yang terbentuk

di atas gambut topogen dikenal dengan gambut ombrogen, yang proses



pembentukannya dipengaruhi oleh air hujan. Gambut ombrogen mempunyai
kesuburan yang lebih rendah dibandingkan dengan gambut topogen karena hampir

tidak ada pengkayaan mineral.

.- :‘
: g’;;fkiu Pengman bertahap

T :! m'
. - " . L afeaan Lanarnan - I
S i i = -

L ——TT |
\ i

Tanah Mineral

a. Penempatan dan pengisian danau dangkal oleh tanaman air dan vegetasi lahan basah
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Gambar 2.1. Proses Pembentukan Gambut di daerah Cekungan Lahan Basah di Indonesia : a.
Pengisian Danau Dangkal oleh Vegetasi Lahan Basah, Pembentukan Gambut
Topogen, dan c. Pembentukan Gambut Ombrogen. (Sumber: Noor, 2001 dalam
Rochayati, 2011: 5)

2. Klasifikasi Gambut

Kriteria gambut di lihat dan kandungan C organik dan tingkat keasaman,
Lahan gambut umumnya mempunyai tingkat kemasaman yang relatif tinggi
dengan kisaran pH 3 - 5. Berdasarkan hasil survei peneliti bahwa lahan gambut di
Desa Rambutan Kee. Rambutan Kab. Banyuasin dapat diklasifikasikan berdasarkan

sudut pandang yang berbeda yaitu sebagai berikut :
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Menurut Agus, (2008 :4) Berdasarkan tingkat kematangannya :

a.

Gambut saprik (matang) adalah gambut yang sudah melapuk lanjut dan
bahan asalnya tidak dikenali, berwarna coklat tua sampai hitam, dan bila
diremas kandungan seratnya < 15%.

Gambut hemik (setengah matang) adalah gambut setengah lapuk, sebagian bahan
asalnya masih bisa dikenali, berwarna hitam agak gelap, dan bila diremas
kandungan serat yang tertinggal dalam telapak tangan kurang dari tiga perempat
sampai seperempat bagian atau lebih (<% - >%).

Gambut fibrik (mentah) adalah gambut yang belum melapuk, bahan asalnya
masih bisa dikenali, berwarna coklat, dan bila diremas >75% seratnya masih
tersisa

Menurut Agus, (2008 :4) Berdasarkan tingkat kesuburan :

Gambut eutrofik adalah gambut yang subur yang kaya akan bahan
mineral dan basa-basa serta unsur hara lainnya. Gambut yang relatif
subur biasanya adalah gambut yang tipis dan dipengaruhi oleh sedimen
sungai atau laut.

Mesotrofik adalah gambut yang agak subur karena memiliki kandungan
mineral dan basa-basa sedang

Gambut oligotrofik adalah gambut yang tidak subur karena miskin mineral dan
basa-basa. Bagian kubah gambut dan gambut tebal yang jauh dari pengaruh lumpur

sungai biasanya tergolong gambut oligotrofik.
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Berdasarkan lingkungan pembentukannya,

a. gambut ombroen yaitu gambut yang terbentuk pada lingkungan yang hanya
dipengaruhi oleh air hujan

b. gambut topogen vyaitu gambut yang terbentuk di lingkungan yang
mendapat  pengayaan air pasang. Dengan demikian gambut topogen
akan lebih kaya mineral dan lebih subur dibandingkan dengan gambut
ombrogen.

Tanah gambut merupakan tanah yang tersusun dari bahan organik, baik
dengan ketebalan >45 c¢cm maupun terdapat secara berlapis bersama tanah mineral
pada ketebalan penampang 80 cm serta mempunyai tebal lapisan bahan organik >50
cm. Analisis laboratorium bahan organik dinyatakan dalam kadar karbon 12-18%
atau lebith. Makin tinggi kadar karbon, bahan organik dapat dikatakan masih segar,
sedangkan makin kecil kadar karbon maka bahan organik makin lanjut pelapukannya
dan disebut dengan humus (Rismunandar, 2001 dalam Prayitno, 2009).

Lahan gambut merupakan jenis tanah dengan kandungan bahan organik dan
tingkat keasaman tinggi. Lahan Gambut mempunyai karakteristik yang sangat
berbeda. Pada musim hujan lahannya akan basah dan tergenang air, karena lahan
gambut terbentuk dari lingkungan yang khas, yaitu rawa atau suasana genangan yang
terjadi hampir sepanjang tahun, dan kemudian jika musim kemarau akan mengalami

kekeringan (Noor, 2006 dalam Irham, dkk., 2007).
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B. Dskripsi Umum Daerah Desa Rambutan Kec. Rambutan Kab. Banyuasin
Sumatera Selatan

Lingkungan tanah merupakan lingkungan yang terdiri dari lingkungan abiotik
dan lingkungan biotik. Kedua lingkungan ini menghasilkan suatu wilayah yang dapat
dijadikan sebagai habitat bagi beberapa jenis makhluk hidup, salah satunya adalah
makrofauna tanah yang termasuk didalamnya adalah insekta tanah. Tanah dapat
didefinisikan sebagai medium alami untuk pertumbuhan tanaman yang tersusun atas
mineral, bahan organik, dan organisme hidup. Kegiatan biologis seperti pertumbuhan
akar dan metabolisme mikroba dalam tanah berperan dalam membentuk tekstur dan
kesuburannya (Rao, 1994 dalam Peritika, 2010).

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu dari 15 Kabupaten di Provinsi
Sumatera Selatan, dengan batas-batas wilayah yaitu Sebelah Utara : Kabupaten
Muara Jambi Propinsi Jambi dan Selat Malaka, sebelah Selatan : Kecamatan Sirah
Pulau Padang Kabupaten OKI, Kota Palembang, Kecamatan Gelumbang, Kecamatan
Talang Ubi Kabupaten Muara Enim, sebelah Timur : Kecamatan Pampangan dan Air
Sugihan Kabupaten OKI, dan sebelah Barat : Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten
Musi Banyuasin. Kabupaten Banyuasin terbagi menjadi 19 Kecamatan, salah satunya
adalah Kecamatan Rambutan, Kecamatan Rambutan terbagi menjadi 20 Desa /
Kelurahan, salah satunya adalah Desa Rambutan.

Desa Rambutan merupakan salah satu Desa yang berada di Kecamatan
Rambutan Kabupaten Banyuasin. Luas wilayah Desa Rambutan yaitu 450 km® yang
mencakup 2 Kadus dan 11 RT. Desa ini merupakan lahan rawa lebak berupa hutan

gelam yang penuh dengan rawa-rawa bergambut dan sampai saat ini desa tersebut
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masih banyak rawa lahan gambut yang vegetasinya didominasi oleh tumbuhan Gelam
(Meluleuca leucadendra syn) dan scbagian lagi lahan gambut tersebut sudah di buka
atau di alihgunakan scbagai lahan perkebunan oleh masyarakat sekitar. Luas wilayah
yang dijadikan pemukiman warga lebih sedikit dari pada luas lahan gambut dan
perkebunan.

Berdasarkan hasil surver yang dilakukan peneliti, kondisi lingkungan yang
akan dijadikan lahan penelitian merupakan hutan belukar yang sama sekali belum
dikembangkan. vegetasi tanaman pada lahan ini didominasi oleh tanaman Gelam
(Melaleuca leucadendra Syn). Berdasarkan hasil survei peneliti, suhu udara di lahan
gambut tersebut pada pagi hari pukul 09.00 yaitu 28°C, pada siang hari pukul 13.00
yaitu 32°C, dan pada sore hari pukul 16.00 yaitu 30°C., sedangkan suhu tanah pada
pagi hari pukul 09.00 yaitu 26°C, pada siang hari pukul 13.00 yaitu 28°C, dan pada
sore hari pukul 16.00 yaitu 26"C. Berikut ini adalah gambar dari kondisi lingkungan

dan tanah lahan gambut yang akan dijadikan tempat penelitian.

Gambar 2.2. Kondisi Lingkungan Lahan Gambut
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2016)
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Kondisi lahan gambut di desa Rambutan berdasarkan hasil penelitian di dapat
bahwa lahan gambut di desa Rambutan berdasarkan tingkat kematangan termasuk
gambut Hermik (setengah matang) 15% - 75%. Karena scrasah masih bisa di lihat
dan masih bisa di kenali ini juga di perkuat dari hasil analisis bahan organik Carbon
yang menunjukan bahwa kandungannya tinggi di banding Nitrogen. Berdasarkan
kesuburan tanah termasuk gambut oligotropik yaitu gambut yang tidak subur ini di
buktkan dan hasil analisis yang menunjkan bahwa lahan gambut in1 mengandung
sedikit mineral dan unsur hara. Berdasarkan lingkungan pembentuk gambut ini
termasuk gambut ombogen yaitu gambut yang di pengaruhi oleh curah hujan. Karna
dari hasil penelitian hasil pH tanah berbeda pada saat musim kemarau dan musim

hujan.
C. Pengertian Unsur Hara

Unsur hara merupakan senyawa organik maupun anorganik yang terdapat di
dalam tanah atau yaﬁg merupakan unsur pupuk yang diperlukan tanaman, dengan
kata lain, unsur hara merupakan nutrisi yang terkandung di dalam tanah atau pupuk
yang dibutuhkan di dalam oleh tanaman untuk mensukseskan daur hidupnya. Unsur
hara sangat dibutuhkan untuk tumbuh dan berkembang suatu tanaman dan

menghasilakn produk pada setiap potensinya (Budianta D, dkk, 2013 : 19).

Unsur hara esensial dibedakan menjadi dua jenis, yaitu jenis hara bukan mineral
meliputi karbon (C), Hidrogen (H), dan Oksigen (O). Unsur hara mineral meliputi

nitrogen (N), fosfor (P), sulfur (S), Kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), besi
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(Fe), mangan (Mn), tembaga (Cu), seng (Zn), boron (B) (Budianta D, dkk, 2013 :

22).

1. Sumber Unsur Hara

Secara alamiah lahan gambut memiliki tingkat kesuburan rendah karena
kandungan unsur haranya rendah dan mengandung beragam asam-asam organik
yang sebagian bersifat racun bagi tanaman, Tanah gambut juga mengandung unsur
mikro yang sangat rendah dan diikat cukup kuat (khelat) oleh bahan organik sehingga

tidak tersedia bagi tanaman (Agus, 2008 : 10).

Berdasarkan sumbernya unsur hara dapat berasal dari dalam tanah, air dan
udara yang berasal dari dalam tanah banyak keragaman dan di bedakan dapat berasal
dari mineral anorganik misal Ca, K, Na, Mg, Fe dll, dan bahan organik misalnya C,
N, P, S, sedangkan yang berasal dari air C, H, O, dan juga kation lainnya dan berasal

dari udara umumnya nitrogen (Budianta D, dkk, 2013 : 22).

Unsur hara makro adalah unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dalam
Jjumlah besar (0,1% - 0,5%) yang termasuk unsur hara makro adalah C, H, O, P, K,
Ca, S dan Mg. Sedangkan unsur hara mikro adalah unsur yang dibutuhkan oleh
tanaman dalam jumlah yang kecil atau sedikit kurang dari 0,00025%, yang termasuk

unsur hara mikro Fe, Cu, Zn, Mn, Mo, B, Na dan CI (Budianta D, dkk, 2013 : 23).

2. Peranan dan Fungsi Unsur Hara

Dalam hidupnya tanaman paling sedikit membutuhkan 16 macam unsur, 3
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unsur (oksigen, hidrogen, dan karbondioksida) diperoleh dari udara, sementara itu 13
lainnya diserap tanaman melalui tanah, unsur ini termasuk unsur makro dan unsur

mikro (Budianta D, dkk, 2013 : 27).

a. Unsur Hara Makro

1. Nitrogen

Bentuk dan fungsi (N) Nitrogen dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang
banyak umumnya menjadi pembatas pada tanah yang tidak di pupuk. Berupa asam
amino, amida dan amin yang berfungsi sebagai kerangka (building blocks) dan
senyawa antara (infermediary compounds) berupa protein, klorofil, asam nukleat :
protein/ enzim mengatur reaksi biokiinia, N merupakan bagian utuh dari stuktur
klorofil, warna hijau pucat kekuningan di sebabkan kekahatan N, N juga sebagian
bahan dasar atau prckursor DNA dan RNA. Tanaman bila kekurangan N daun yang
kekurangan N akan pucat kekuningan. Bentuk yang diserap oleh daun dari udara atau

dilepaskan dari daun ke udara.

2. Fospor (P)
Forpor (P) yang dibutuhkan dalam tanaman dalam jumlah relatif besar,
berfungsi untuk pertumbuhan akar, pembuangan, pemasakan buah, biji, gabah. Unsur

P juga berfungsi dalam penyususnan inti sel, lemak dan protein.

3. Kalium (K)
Unsur K dalam tanaman dibutuhkan cukup besar, yakni terbesar kedua setelah

hara N. Pada tanaman yan subur kadar K sctara dengan N, fungsi utama K
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mengaktifkan enzim- enzim dan menjaga air sel, enzim yang diaktifkan anatara lain :
sintesis pati, pembuatan ATP, fotosintesis, reduksi nitrat, transogasi gula ke biji,
buah, umbi, atau akar., untuk K yang diserap tanamandalam bentuk (K"). Konsumsi
berlebihan jika K terlarut sangat tinggi tanaman akan menyerap lebih banyak K di
banding dengan yang diperlukan, ini menyebabkan kelebihan (banyak sekali) K
sechingga yang terangkut oleh panen, sehingga dapat menyebabkan ketimpang hara

bagi ternak yakni kekurangan Ca, Mg, Na.

4. Kalsium (Ca)

Ca merupakan hara makro sekunder, dibutuhkan dalam jumlah besar, kalsium
sebagai komponen stuktural membran sel, menjaga stabilitas membran dan mengatur
permeabelitas membran dan menjaga kebocoran larutan dalam sel. Kalsium
diperlukan dalam pemanjangan dan pembelahan sel, membentuk dinding sel dan

membran sel yang baru.

5. Magnesium (Mg)

Magnesium merupakan hara mako sekunder, diperlukan tanaman dalam jumlah
relatif banyak, Mg sangat esensial untuk fotosintesis menjadi atom pusat dari
molekul klorofil, jumlah 15- 20 % total Mg dalam tanaman. Komponen struktural
pada ribosom ; sintesis protein sebgai aktifitas enzim transpopolirase, menciptakan

warna hijau pada daun.

6. Sulfur (S)

Unsur S diperlukan oleh tanaman dalam jumlah relatif banyak, sebagai penyusun
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asam amino essensial, sistein, dan meteonin, 90% S dalam tanaman berupa protein,
ikatan disulfida, susunan protein dan aktifitas enzim, pembentukan klorofil. Sulfur
(S) di dalam dalam proses perombakan dari perombakan bahan organik tanah karena

90% S dalam tanah berada dalam bentuk tersebut.

Tabel 2.1 Nilai Baku Sifat Kimia Tanah

Sifat Tanah Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi
Rendah
C (%) <1.00 1,00 — 2,00 2,01 - 3,00 3,01 - 5,00 >5.00
N (%) <0,10 0.10 - 0,20 0,21 - 0,50 0,51 - 0,75 >0,75
P205 (olsen) <10 10 - 25 26 - 45 46 — 60 >60
K (me/ 100 g) < 0,01 0,1-0.2 0,3-0,5 0,6-0,10 >0),10
Na (me/ 100 g) <0,1 0,1-03 04-07 0,8-0,10 >0,10
Mg (me/ 100 <0,04 04-10 1,1-20 2.1-80 >8.0
g)
Ca (me/ 100 g) <2 2-5 6-10 11-20 >20
pH H20 Sangat Masam Agak Masam Netral Alkalis
Masam
<45 45-55 56 -6,5 6.6-15 >85

Sumber : Landon J.R. (1984)

D. Analisis Tanah

Analisis tanah merupakan salah satu komponen untuk mengevaluasi kesuburan
tanah terutaman untuk menentukan rekomendasi pemupukan. Analisis tanah
merupakan alat bantu untuk menilai kesuburan tanah, terutama analisis kuantitatif
untuk keberadaan unsur makro dan mikro. Analisis tanah secara akurat di lakukan di
laboratorium. Analisis kimia dapat di pilah menjadi cara gravimitri, titimetri
spektrofotometri, falme fotometri dan lain lain (Budianta D, dkk, 2013 : 19).

Analisis dapat di lakukan dangan menyiapkan bahan tanah melalui dry
digestion (penyiapan kering) melalui penggabungan dalam tanur  mufle furnance)
pada suhu mendekati 1000 derajat celcius atau wer gigestion (penyiapan basah)

dengan ekstrak ekstrak spesifik tergantung jenis hara yang ditentukan. Penyiapan
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kering umumnya untuk menganalisis unsur hara di dalam tanah. dan ekstrak untuk
menentukan total hara dan untuk menentukan ketersediaan hara (Budianta D, dkk,

2013 : 158).

1. Metode pengambilan contoh tanah

Menurut Cahyono,(2009), sampel tanah ada 3 macam, yaitu:
a) Sampel Tanah Utuh
Tanah utuh merupakan sampel tanah yang diambil dari lapisan tanah tertentu
dalam keadaan tidak terganggu, sehingga kondisinya menyamai kondisi di lapangan.
Untuk pengambilan sampel tanah utuh, perlu dilakukan pengukuran diameter dan
tinggi ring sampel untuk mengetahui volume ring sampel. Tanah yang akan diambil
sampel utuhnya adalah tanah dalam keadaan asli atau sesungguhnya, tidak boleh
diinjak-injak supaya tidak padat. Pembersihan permukaan tanah dari batu, ranting,
dan seresah supaya volume tanah yang didapatkan dapat sepenuhnya volume tanah
(tidak ada benda asing). ketika meletakkan ring sampel diatas tanah, usahakan seluruh
bibir ring menyentuh tanah, dan pada saat menekan atau memukul menggunakan
palu, usahakan posisi ring tidak goyang sehingga saat masuk ke dalam tanah ring
tidak miring. Sampel tanah yang diambil harus penuh padat dalam ring sampel, tidak
boleh ada ruang atau berlubang.
b) Sampel Tanah Agregat
Sampel tanah agregat utuh adalah sampel tanah berupa bongkahan alami yang

kokoh dan tidak mudah pecah.Untuk pengambilan sampel tanah agregrat, tanah yang
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diambil adalah bongkahan tanah yang masih menunjukkan agregat-agregat aslinya

dan tidak rapuh saat dipegang.

c¢) Sampel Tanah Komposit (Tidak Utuh/Terganggu)

Sampel tanah terganggu lebih dikenal sebagai contoh tanah biasa (disturbed

soil sample), merupakan sampel tanah yang diambil dengan menggunakan cangkul,

sekop, atau secara manual dengan tangan untuk pengambilan tanah komposit harus

dilakukan di beberapa titik berbeda tetapi tetap pada suatu area yang sama, ada

beberapa teknik pengambilan sampel tanah komposit, diantaranya zigzag dan X.

D

2)

3)

4)

5)

2. Tehnik Pengambilan Contoh Tanah
a. Sampel Tanah Utuh (undisturbed soil sample)
Ratakan dan bersihkan permukaan tanah dari rumput atau serasah.
Gali tanah sampai kedalaman tertentu (5-10 cm) disekitar calon tabung
tembaga diletakkan, kemudian ratak:.n tanah dengan pisau.
Letakan tabung di atas permukaan tanah secara tegak Ilurus dengan
permukaan tanah, kemudian dengan menggunakan balok kecil vyang
diletakkan di atas permukaan tabung, tabung ditekan sampai tiga per
empat bagian masuk ke dalam tanah.
Letakan tabung lain di atas tabung pertama, dan tekan sampai 1 cm masuk ke
dalam tanah.
Pisahkan tabung bagian atas dari tabung bagian bawah.
Gali  tabung menggunakan sekop. Dalam menggali, ujung sekop
harus lebih dalam dari ujung tabung agar tanah di bawah tabung ikut terangkat.

Iris  kelebihan tanah bagian atas terlebih dahulu dengan hati-hati agar



6)

7)

Tahapan-tahapan pengambilan contoh tanah.
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permukaan  tanah sama dengan permukaan tabung, kemudian
tutuplah  tabung mcnggunakah tutup plastik yang telah tersedia.
Setelah itu, iris dan potong kelebihan tanah bagian bawah dengan
cara yang sama dan tutuplah tabung.

Cantumkan label di atas tutup tabung bagian atas contoh tanah yang
berisi informasi kedalaman, tanggal, dan lokasi pengambilan contoh
tanah (Rizkirana : 2011)

Pengangkutan contoh tanah

Gambar 2.3 Tabung (ring) Tembaga dengan Tutup
Sumber, Rasti, 2007

Gambar 2.4 Tahapan-tahapan Pengambilan Contoh Tanah Utuh Menggunakan Ring
Kuningan (bergerak dari poiok kiri atas ke nojok kanan bawah)

Sumber, Rasti, 2007

a) Contoh tanah dalam tabung tertutup plastik disusun di dalam peti (kotak)

yang terbuat dari kayu atau karton dengan tumpukan maksimum empat
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buah tabung contoh.

b) Di bagian dasar peti dan di atas contoh tanah diberi pelindung dari gabus
atau bahan lain untuk mengurangi getaran selama pengangkutan.

c¢) Contoh dalam peti dikirim ke laboratorium menggunakan angkutan darat, laut,
atau udara. Untuk pengiriman melalui pos atau jasa pengiriman lain
sebaiknya digunakan peti dari kayu (Rizkirana : 2011)

b. Contoh tanah agregat utuh

Gambar 2.3. Contoh Tanah Agregat Utuh
(sumber, Rasti, 2007)
Contoh tanah agregat utul adalah contoh tanah berupa bongkahan

lami yang kokoh dan tidak mudah peca Contoh tanah ini diperuntukkan bagi analisis
indeks kestabilitas agregat (IKA). Contoh diambil menggunakan cangkul pada

kedalaman 0-20 cm (Rizkirana : 2011).

Bongkahan tanah dimasukkan ke dalam boks yang terbuat dari kotak seng,
kotak kayu atau Kantong plastik tebal. Dalam mengangkut contoh tanah yang
dimasukkan ke dalam kantong plastik harus hati-hati, agar bongkahan tanah tidak
hancur di perjalanan, dengan cara dimasukkan ke dalam peti kayu atau kardus

yang kokoh. Untuk analisis IKA dibutuhkan 2 kg contoh tanah (Rizkirana : 2011).
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¢. Contoh tanah terganggu

2

Gambar 2.4. Contoh Pengambilan Contoh Tanah Komposit
(sumber, Rasti, 2007)

Contoh tanah terganggu dapat juga digunakan untuk analisis sifat-
sifat kimia tanah. Kondisi contoh tanah terganggu tidak sama dengan
keadaan di lapangan, karena sudah terganggu sejak dalam pengambilan
contoh. Contoh tanah ini dapat dikemas menggunakan kantong plastik
tebal atau tipis. Kemudian diberi label yang berisikan informasi tentang
lokasi, tanggal pengambilan, dan kedalaman tanah. Label ditempatkan di
dalam atau di luar kantong plastik. Jika label dimasukkan ke dalam kantong
plastik bersamaan dengan dimasukkannya contoh tanah, maka label dalam
ini perlu dibungkus dengan kantong plastik kecil, agar informasi yang telah
tercatat tidak hilang karena terganggu oleh kelembapan air tanah.Pengangkutan semua
contoh tanah hendaknya berpegang kepada prinsip dasar, bahwa contoh tanah
tidak boleh tercampur satu sama lain dan tidak mengalami perubahan apapun
selama dalam perjalanan. Contoh tanah terganggu lebih dikenal sebagai contoh
tanah biasa (disturbed soil sumple), merupakan contoh tanah yang diambil dengan
menggunakan cangkul, sekop atau bor tanah dari kedalaman tertentu sebanyak

I-2 kg Contoh tanah terganggu digunakan untuk keperluan analisis kandungan



air, tekstur tanah, perkolasi, batas cair, batas plastis, batas kerut, dan lain-lain

(Rizkirana : 2011).
d. Pengambilan contoh tanah
1. Pengambilan contoh Acak sederhana/simple random sampling (SRS)

Aturan pengacakan tidak ada batasan dalam menentukan jumlah contoh
tanah yang dipilih. Semua titik pengambilan contoh memiliki peluang yang sama

dan saling bebas satu sama lainnya (Rizkirana : 2011).

2. Pengambilan contoh secara terstrata/stratified sampling (StS)

Dalam pengambilan contoh terstrata, area dibagi ke dalam sub-area, disebut
strata, masing-masingnya diperlakukan seperti dalam SRS dengan jumlah contoh
ditentukan sebelum pengambilan. . Perhitungan SRS digunakan untuk masing-
masing stratum secara terpisah. Pengambilan contoh tanah dengan metode StS
lebith tepat dilakukan pada areal survei secara sekuen bergerak dari dataran tinggi
sampai dataran rendah/pantai yang diperkirakan sifat tanahnya berbeda berdasar
perubahan  ketinggian. Dengan pengambilan contoh terstrata berdasarkan
ketinggian tempat, maka hasil analisis tanah yang diperoleh diharapkan dapat

mencerminkan nilai sebenarnya (Rizkirana : 2011).

3. Pengambilan contoh secara kelompok/cluster sampling (CS)

Dalam cluster sampling, tentukan set-set terpilih, yang diacu sebagai kelompok-

kelompok. Pada prinsipnya, jumlah kelompok dalam suatu area bisa tak terbatas,
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namun tidak mungkin semua kelompok dipilih. Dengan demikian, hanya kelompok
yang terpilih perlu ditentukan, dan pemilihan dari sebuah kelompok dapat diambil
melalui pemilihan salah satu dari titik-titiknya. Gambar menunjukkan empat
transek, masing-masing dengan empat titik dengan jarak sama. Untuk membatasi
panjang transek, dilakukan dengan memisahkan areal dengan garis batas yang jelas
di dalam transek (Rizkirana : 2011).

4. Pengambilan contoh secara sistematik/systematic sampling (SyS)

Cluster sampling, pada systematic sampling, pemilihan pengacakan dilakukan
dengan membatasi set dari titik. Perbedaan dengan CS adalah hanya satu kluster yang

dipilih. Dalam hal ini SyS merupakan kasus khusus dari CS (Rizkirana : 2011).

5. Pengambilan contoh tanah dengan cara komposit/composite sampling

Pengambilan contoh tanah komposit adalah teknik pengambilan
contoh tanah pada beberapa titikk pengambilan, kemudian contoh-contoh
tersebut  disatukan dan dicampur/diaduk sampai merata, kemudian di
analisis, Dengan contoh tanah komposit yang dianalisis, maka jumlah
contoh tanah sangat berkurang. Teknik ini sering digunakan dalam
pengambilan  contoh  tanah, karena sangat menguntungkan dalam

mengurangi biaya analisis (Rizkirana : 2011)
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Gambar 2.5 Tata Letak Lengambilan Contoh Tanah di Lapangan Berdasar Metode
Pengambilan Contoh (a. SRS, b. St§, ¢. CS, d.SyS dan e komposit )Sumber, Rasti, 2007

€. Kedalaman Pengambilan Ukuran Contoh

Kedalaman pengambilan contoh tanah disesuaikan dengan jenis
penggunaan  tanah.  Pengambilan  contoh pada tanah-tanah  pertanian

dilakukan pada lapisan olah atau pada kedalaman 20 cm. Untuk tanah-
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tanah padang rumput dan semak/belukar contoh tanah diambil pada lapisan
tanah padat akar atau pada kedaluman 10 cm. Pengambilan contoh dari
suatu penampang tanah (profil tanah) dilakukan di setiap lapisan horizon
tanah. Ukuran (berat) tiap contoh tanah yang diperlukan tergantung pada banyaknya
jenis analisis. Secara umum, 100 g tanah per contoh sudah cukup untuk analisis
mikroba (Rasti, 2007 : 5)

E. Model kooperatif tipe (Student Teams Achievement Division)

1. Pengertian Model Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement

Division

Menurut Slavin (2007) model STAD (Student Teams Achievement Division)
merupakan pembelajaran komperatif paling banyak di teliti.

Model ini juga sangat muda di adaptasi, telah di gunakan dalam pembelajran
matematika, IPA, IPS, bahasa inggris, teknik dan banyak subjek lainnya, pada tingkat
sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi (Rusman, 2012 : 203)

Dalam STAD, siswa di bagi menjadi kelompok berangotakan empat orang
yang beragam kemampuan, jenis kelamin, dan sukunya. Guru memberikan suatu
pembelajaran dan siswa- siswa dalam di dalam kelompok memastikan bahwa semua
anggota kelompok itu bisa menguasai pelajaran tersebut. Semua siswa menjalani kuis
perorangan tantang maten tersebut, dan pada saat itu mereka tidak boleh saling

membantu satu sama lain ( Rusman, 2012 :214).
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Langkah-langkah pembelajaran tipe Student Teams Achievement Division
Menyiapkan tujuan dan motivasi
Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran
tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar.
Pembagian kelompok
Siswa di bagi dalam beberapa kelompok dimana setiap kelompok memiliki 4-5
siswa yang mempreoritaskan heterogenitas (keragaman) kelas dalam presentasi
akademik, gender/ jenis kelamin, rasa atau etnik.
Presentasi dari guru
Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan terlebih dahulu menjelaskan
tujuan pembelajaran yang ingin di capai pada pertemuan serta pentingnya materi
pokok di pelajarai. Guru memberi motivasi siswa agar dapat belajar dengan aktid
dan kreatif. Dalam proses pembelajaran guru di bantu oleh media, demonstrasi,
pertanyaan atau masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari- hari.
Kegiatan belajar dalam tim (kerja tim)
Siswa belajar dalam kelompok yang telah di bentuk. Guru menyiapkan lembaran
kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua kelompok
menguasai masing— masing memberikan konstribusi selama bekerja guru
melakukan pengamatan memberikan bimbingan dorongan dan bantuan bila di
perlukan kerja tim ini merupakan ciri terpenting dari STAD.
Kuis (Evaluasi)

Guru mengevaluasi hasil belajar mulai pemberian kuis tentang materi yang di

pelajari juga memberikan penilaian terhadap persentasi hasil kerja msing masing
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kelompok. Siswa di berikan kursi secara individual dan tidak di benarkan
kerjasama.
f. Penghargaan presentasi tim
Setelah kuis guru memeriksa hasil kerja siswa setelah itu guru memberikan
penghargaan atas keberhasilan kelompok. Keberhasilan kelompok dapat di
lakukan dengan tahapan tahapan sebagai berikut
1. Menghitung skor individu
2. Menghitung skor kelompok
3. Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok
3. Kelebihan dan Kekurangan
Menurut Slavin (2005), Koperatif tipe Student Teams Achievement Division
memiliki kelebihan dan kekurangan yaitu :
a. Kelebihan
1) Setiap siswa memiliki kesempatan untuk berkontribusi yang subtansial pada
kelompoknya
2) Interaksi secara aktif dan positif dan kerjasama kelompok menjadi lebih baik
3) Membantu siswa untuk memperoleh hubungan pertemanan lintasa rasial yang
lebih banyak
4) Membantu siswa alam mengambangkan aspek kecakapan sosial selain kecakapan
kognitif
5) Peran guru juga menjadi lebih aktif
6) Dalam pemebelajaran ini siswa memiliki dua tangunh jawab yaitu untuk

kelompok dan dirinya sendiri
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7) Presentasi dan hasil belajar bisa di dapatkan oleh semua anggota kelompok
8) Kuis yang di berikan juga meningkatkan tanggung jawab individu karna nilai
akhir kelompok di pengaruhi oleh nilai kuis
b. Kekurangan
1) Model ini memerlukan kemampuan khusus dari guru, guru di tuntut sebagai
fasilisator, mediator, motivator dan evaluator
2) Jika di banding pembelajaran konvensional model ini memerlukan waktu yang

lama
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan Penclitian yang digunakan adalah rancangan penelitian deskriptif
secara kuantitatif. Metode pengambilan contoh tanah yang digunakan untuk
mengetahui kandungan kimia tanah pada lahan gambut ini adalah dengan
menggunakan metode komposit/composite sampling. Pengambilan contoh tanah
komposit adalah teknik pengambilan contoh tanah pada beberapa titik pengambilan,
kemudian contoh-contoh tersebut disatukan dan dicampur/diaduk sampai merata,
kemudian di analisis Metode statistik Pengambilan contoh tanah di lakukan dengan
cara kamposit, dengan tipe diagonal Tiap plot atau petak tanah memiliki 5 titik
pengambilan sample kemudian di kompositkan setiap plot diwakili oleh satu contoh
tanah komposit. Banyaknya jumlah anak contoh disesuaikan dengan luas areal atau

petak tanah.

Pengambilan  contoh tanah utuh (komposit/composite  sampling.)
menggunakan kantong palistik hitam tebal, sedangkan contoh tanah terganggu dapat
diambil dengan menggunakan alat cangkul, sekop, atau auger (bor tanah).Contoh
pola pengambilan sample tanah dengan menggunakan metode komposit'composite
sampling. (contoh tanah terganggu). Pengambilan tanah dengan komposit'composite
sampling. Pengambilan titik tanah atau tehnik pengambilan contoh tanah dengan cara

komposit tipe diagonal, dengan ukuran plot 10 meter X 10 meter.

31
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B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai September 2016.
Penelitian dilakukan di lapangan dan di laboratorium
2. Tempat Penelitian

Penelitian in1 dilakukan di lahan gambut di Desa Rambutan Kec. Rambutan Kab.
Banyuasin Sumatera Selatan. Untuk anahlisis kandungan kimia dilakukan di

Laboratorium PT Bina Sawit Makmur

Gambar 3.1 Peta Kecamatan Rambutan
Sumber : (Google Maps, 2016)
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C. Populasi dan Sampel
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah :

1. Populasi pada penelitian ini adalah Kandungan kimia tanah yang terdapat di
lahan gambut di Desa Rambutan Kec. Rambutan Kab. Banyuaasin Sumatera
Selatan.

2. Sampel yang di ambil lahan gambut ukuran 30m X 300m di Desa Rambutan

3. Populasi Siswa kelas XII Semester | SMA Negeri 1 Sirah Pulau Padang

4. Sampel kelas XII MIA 3 SMA N 1 Sirah Pulau Padang

D. Insturmen Penelitian
1. Alat dan Bahan
a. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekop, kantong plastik, pisau/
gunting, ember/ baskom plastik, kotak es, lebel, bejana / gelas, higrometer-
termometer, termometer tanah, lux meter, tabung pipa , Spektronik.
Labu volumetrik 50 ml dan 100ml, labu erlenmeyer 50 ml, gelas beaker 1000
ml, gelas ukur 100 ml, pipet volumetrik 20 ml, pengaduk magnetis, timbangan
analitis, pengocok elektrik, spektrometer bausch & lomb 20g, botol kocok, pipet
ukur.
b. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Amoniun asetat, Hel,
Asam sitra 2%, KCI, buret, kertas saring whatman42, H,SO, Asam Sulfat (pekat),

CUSO4, KzSOa,, K}_CFQO?, HCL 25%.
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E. Pengumpulan Data
1. Pengumpulan Data Penelitian
a. Perizinan
Sebelum penelitian ini dilaksanakan, maka perlu dilakukan perizinan kepada
pihak terkait yaitu pihak pemilik lahan gambut yang akan dilaksanakan penelitian
tentang analisis kandungan kimia tanah pada lahan gambut tersebut.
b. Observasi Awal
Observasi awal bertujuan untuk mencari data tentang lokasi penelitian, seperti
letak wilayah, batas-batas wilayah dan menentukan letak plot penelitian.
c. Persiapan Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekop, kantong plastik, pisauw/
gunting, ember/ baskom plastik, kotak es, lebel, bejana / gelas, higrometer-termometer,
termometer tanah, pH-meter, Labu volumetrik 50 ml dan 100ml, labu erlenmeyer 50 ml,
gelas beaker 1000 ml, gelas ukur 100 ml, pipet volumetrik 20 ml, pengaduk magnetis,
timbangan analitis, pengocok elektrik, spektrometer bausch & lomb 20g, botol kocok,
pipet ukur, camera nikon L3330.
d. Pengukuran Faktor Lingkungan
Pada lahan gambut dilakukan pengukuran beberapa faktor lingkungan abiotik
sebagai berikut:
1) Sifat Fisik
a) Intensitas Cahaya Matahari
Intensitas cahaya matahari diukur dengan /ux meter. Lux meter diletakkan di

atas tanah kemudian ditunggu beberapa waktu sampai konstan dan dicatat intensitas
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cahaya mataharinya. Pengukuran dilakukan pada Pukul 08.00, 12.00, dan pukul 16.00
WIB.
b) Kelembaban Tanah
Kelembaban tanah diukur dengan Higrometer-Termometer yang langsung
ditancapkan dalam tanah kemudian ditunggu beberapa waktu sampai konstan dan
dicatat kelembaban tanahnya. Pengukuran dilakukan pada Pukul 08.00, 12.00 dan
pukul 16.00 WIB.
¢) Kelembaban Udara
Kelembaban udara diukur dengan Higrometer-Termometer. Jarak
pengukuran 50 cm di atas permukaan tanah kemudian ditunggu beberapa waktu
sampai konstan dan dicatat kelembaban udaranya. Pengukuran dilakukan pada pukul
08.00, 12.00 dan 16.00 WIB.
d) Suhu tanah
Pengukuran suhu tanah dilakukan dengan termometer tanah atau soil tester
yang langsung ditancapkan dalam tanah kemudian ditunggu beberapa waktu sampai
konstan dan dicatat suhu yang tertera pada layar. Pengukuran dilakukan pada Pukul
08.00, 12.00 dan pukul 16.00 WIB.
2) Sifat Kimiawi
a) Keasaman/ pH Tanah
Derajat Keasaman (pH) tanah diukur dengan pH-meter atau soil tester yang
langsung ditancapkan dalam tanah kemudian ditunggu beberapa waktu sampai
konstan dan dicatat pll yang tertera pada layar. Pengukuran dilakukan pada Pukul

08.00, 12.00 dan pukul 16.00 WIB.
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b) Bahan Organik Tanah
Pengukuran bahan organik tanah dilakukan dengan metode Walkley dan
Black. Sampel tanah kering dengan berat 1 g dimasukkan ke dalam labu takar 50 ml.
Kemudian ditambahkan ke dalamnya 10 ml H2SO4 pekat dan K2Cr207 IN untuk
pemisahan bahan organik.
Selanjutnya didiamkan selama 30 menit. Kemudian ditambahkan 50 ml
H3PO4 pekat untuk spesifikasi bahan organik dan diencerkan dengan akuades hingga
tanda labu takar dan digoyang-goyang, kemudian diendapkan. Bagian yang jernih
diambil sebanyak 5 ml dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer 50 ml kemudian
ditambahkan 15 ml akuades. Ditambahkan 2 tetes indikator DPA (Diphenyl alanin)
sebagai penunjuk adanya bahan organix. Kemudian di titrasi dengan FeSO4 0,5 N
hingga terjadi perubahan warna (kehijauan-biru) (Peritika, 2010). Penelitian
dilaksanakan di Laboraturium PT Bina Sawit Makmur Palembang,
e. Pengambilan Sampel

Metode pengambilan contoh tanah yang digunakan untuk mengetahui
kandungan kimia tanah pada lahan gambut ini adalah dengan menggunakan metode
komposit'composite sampling dengan ukuran plot 10m X 10m jarak plot ini
merupakan jarak ideal untuk analisis tanah. Pengambilan contoh tanah komposit
adalah teknik pengambilan contoh tanah pada beberapa titik pengambilan, kemudian
contoh-contoh tersebut disatukan dan dicampur/diaduk sampai merata, kemudian
di analisis.

Metode statistik Pengambilan contoh tanah di lakukan dengan cara kamposit,

dengan tipe diagonal Tiap areal atau petak tanah diwakili oleh satu contoh
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tanah komposit. Banyaknya jumlah anak contoh disesuaikan dengan luas areal atau
petak tanah.

Pengambilan contoh tanah utuh  (komposit'composite — sampling.)
menggunakan kantong palistik hitam tebal, sedangkan contoh tanah terganggu dapat
diambil dengan menggunakan alat cangkul, sekop, atau auger (bor tanah). Contoh
pola pengambilan sample tanah dengan menggunakan metode komposit’composite

sampling. (contoh tanah terganggu). Pengambilan tanah dengan komposit'composite

sampling. M
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1. Banyak plot yang di gunakan 5 plot 2. Ukuran plot 10 Meter
3. Ukuran lahan gambut untuk pengambilan sample lahan gambut 300 X 300 Meter
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Cara analisis tekstur tanah

Menimbang 20 gram tanah kering udara, butir butir tanah ini berukuran butiran
butiran tanah ini berukuran 2mm.

Masukan tanah kedalam elenmayer atau botol tekstur dan di tambahkan 10ml
larutan calgon 0,05% dan aquadest secukupnya.

Mengocok tanah dengan mesin pengocok selama 10 menit.

Menuangkan secara kualitatif semua isi ke dalam selinder sedimentasi 1000 ml
yang di atasnya di pasang saringan dengan diameter lubang 0,05% aquadest
secukupnya.

Semprot dengan spayer sambil di aduk aduk semua suspensi yang masih tinggal
pada saringan sehingga semua partikel debu dan liat telah turun air saringan
telah jernih.

Pasir yang tertinggal di pindahkan ke dalam cawan dengan pertolongan botol
semprot kemudian di masukan ke dalam oven 2 x 24 jam selanjutnya masukan
kedalam desikator dan timbang sehingga berat pasir di ketahui (catat sebagai C
gram).

Mencukupkan larutan supsensi ke dalam tabung sedimentasi dengan aquadest
hingga 1000ml.

Angkat silinder sedimentasi sombat bolak balik kemudian kocokdengan
membolak balik tegak lurus 180" sebanyak 20x lalu dapat juga di lakukan
dengan memasukan pengocok ke dalam silinder sedimentasi lalu aduk naik

turun selama | menit.
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9 Masukan hidrometer ke dalam suspensi dengan sangat hati hati agar suspensi
tidak banyak tergangu.
10. Setelah beberapa detik membaca dan mencatat (H,) pada hidrometer beserta
suhunya (t;) sengan hati hati hidrometer di keluarkan dari suspensi
11. Setelah menjelang 8 jam hidro meter di masukan kembali untuk pembacaan H;
dan t;
12. Menghitung berat debu dan liat dengan rumus :
Berat debu dan liat.
Berat debu : berat (debu + liat) berat liat (a+b).
g.Cara kerja analisis kimia tanah
a) Penetapan C organik tanah
1. H3PO4 85% , H,SO; pekat (96%), NaF kristal, K; Cr,O;7 1 N.
2. Timbang 49,04 g K,Cr, O; dan larutkan dalam air bebas ion kemudian
encerkan hingga 1000 ml. Indikator difenilamine.
3. 0,5 g difenilamine dilarutkan ke dalam 20 ml H ;0 dan 150 ml H,SO, pekat.
Larutan FeSO, 1 N.
4. Timbang 278 g FeSO,. 7H,O dan larutan dalam 8000 ml air suling_.
Tambahkan 15 ml H,SO, pekat dan dinginkan.
5. Tambahkan air suling hingga 1000 ml. Tetapkan normalitas larutan baku ini
tiap hari dengan mentitrasikan dengan 10 ml K, Cr O; I N.
6. Timbang 0,5 gram contoh tanah yang telah dihaluskan ke dalam
tabungErlenmeyer 250 ml (atau 500 ml).

7. Pipet tepat 10 ml K;CryO; 1 N dan tuangkan ke dalam labu Erlenmeyer
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tersebut, campur dengan menggoyang dengan hati-hati sehingga tidak
terjadi butir-butir tanah menempel pada dinding labu.

8. Tambahkan 20 ml H,SO4 pekat dan aduk betul hingga rata. Usahakan
jangan terjadi penempelan butiran tanah pada dinding labu. Harus terjadi
kontak antara tanah dan reagent yangditambahkan.

9. Antapkan campuran dalam labu itu selama 30 menit. Kerjakan hal yang sama
(butir 2 s/d 4) untuk blanko. Selanjutnya tambahkan 200 ml air suling ke dalam
labu Erlenmeyer itu.

10. Tambahkan PO4 85% dan 0,2 gram NaF dan 30 tetes indikator difenilamine.

11. Titrasi larutan dengan larutan baku FeSO, dari buret. Warna akan berubah

dari biru gelap ke hijau terang.

(ml blanko — ml contoh ) x 3 100 + KA
NWC= X
ml blankox 0,5 g 100
kandungan bahan organik tanah = % C- organik x 1,729

b) Penentuan P Tanah (Bray 1)
1. Timbang 1.5 g tanah halus (lolos ayakan 2.0 mm) kering udara.
2. Tambahkan 15 ml pengekstrak Bray 1 (PA).
3. Kocok selama 30 menit dengan pengocok elektrik.
4. Saring dengan kertas saring Whatman 42 dan biarkan semalam bila larutan keruh.
5. Pipet 5 ml eksstraksi tanah atau blanko atau standar masukkan kedalam tabung
reaksi 50 ml, tambahkan 5 mililiter pereaksi B (PB). Kemudian tambahkan 5 tete

Pereaksi C (PC) .
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6. Kocok supaya bercampur dengan baik. Diamkan selama 20 menit, kemudian

dibaca pada spektrometer dengan panjang gelombang 720 nm.
¢) Penetapan fosfat tanah (Metode olsen)

1.Timbang 1 gram contoh tanah lalu tambahkan 20 ml larutan pengekstrak dan
dikocok selama 30 menit.
2. Saring dengan kertas saring Whatman 42.
3. Pipet 5 ml aliquot dan tuangkan ke dalam tabung reaksi.
4. Tambahkan 5 ml larutan P-B dan 5 tetes larutan P- C, kemudian biarkan selama
30 menit hingga terbentuk warna biru.
5. Tentukan kerapatan optiknya dengan Spectronic 20 Bauch & Lomb pada panjang
gelombang 660 milimikron.
6. Buat kurva standard antara kerapatan optik versus konsentrasi (seperti pada
metode Bray I), lalu hitung konsen-trasi contoh dari kurva standard.
4 xax 100
P tersedia = —————— (g / g tanah kering oven)
( 100 - % air )
d) Penentuan P Total
1. Timbang 5 g tanah halus (lolos ayakan 2.0 mm) kering udara.
2. Tambahkan 25 mL HCI 25%. Kocok selama 6 jam dengan pengocok elektrik.
4. Saring dengan kertas saring Whatman 42 dan biarkan semalam bila larutan
keruh.
5. Pipet I mL ekstraksi tanah, tambahkan 19 mL HCl 25% dengan pipet atau

buret, kemudian kocok dengan baik. 5 Pipet 5 mlL ekstraksi tanah dari

pengenceran  (no.5) terscbut, atau 5 ml deret standar atau 5 mL blanko
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dimasukkan kedalam tabung reaksi 50 mL, tambahkan 25 mL aquadest dan 8
ml pereaksi B.

6. Kemudian tambahkan aquadest sampai tanda batas.Kocok supaya

bercampur dengan baik.

7. Diamkan selama 30 menit, kemudian dibaca pada spek trometer dengan

panjang gelombang 720 nm.
f) Penetapan K-tanah

1. Larutan standard 250 ppm K, Timbang 0,4768 gram KCI (kering oven
105°C) dan dilarutkan dalam aquadest hingga 1 liter.

2. Deret standard K yang masing-masing mengandung 2.5, 5, 10, 15, 20 dan
ppm K dalam NHy; OAc | N. Masukkan 2,5, 5, 10, 15, 20 dan 25 ml larutan
standard 250 ppm K ke dalam enam buah labu ukur 250 ml. Kemudian
encerkan dengan NH40OAc. 1 N hingga 250 ml.

3. Baca pada flame fotometer filtrat contoh yang diperoleh dari penjenuhan
tanah dengan NH; OAc. 1 N (pada penetapan KTK). Baca larutan deret
standard K pada flame fotometer.

4. Buat kurva standaard hubungan antara pembacaan dengan konsentrasi

larutan standard. Hitung konsentrasi K contoh dari kurva standard.

A (100 + K. a)
Kadar K tanah=
100

g) Penetapan Na Tanah
1) Larutan standard 100 ppm Na Timbang 2,5421 gram NaCl (kering oven

105°), kemudian larutkan hingga 1 liter. Encerkan 10 ml larutan ini dengan
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air hingga 100 ml.

Deret standard Na yang masing-masing mengandung 0, 5, 10, 15, 20 dan 25
ppm Na dalam NH40OAc. 1 N pH 7.0. Pipet 5, 10, 15, 20 dan 25 ml larutan
NaCl 100 ppm, lalu masukkan ke dalam labu ukur 100 ml dan enceerkan
hingga garis batas dengan NH; OAc. 1 N pH 7,0

Fitrat dari sisa penetapan K digunakan untuk penetapan Na dengan
menggunakan fotometer nyala.

Baca larutan deret standard Na pada fotometer nyala.

Buat kurva standard hubungan antara pembacaan dengan konsentrasi

larutan standard. Hitung konsentrasi Na contoh dari kurva standard

h) Penetapan Ca

1. Larutan penyangga NH,CI.NH,OH

a. Larutan 67,5 gram NH, Cl dalam 570 ml NH, OH pekat

b. Encerkan dengan aquadest hingga 1 liter.

2. Larutan NaOH 2,5 N, Larutan standard CaCl2 0,01 N

a. Larutan 0,5 gram CaCO; murni dalam 10 ml 3,0 N HCI.

b. Encerkan dengan aquadest hingga 1 liter.

4. Indikator Eriokrom Black T Larutan 0,5 gram Eriokrom Black T (F 241) dan 4,5

gr Hidroksilamin hidroksida (NH,OIH-HCI) dalam 100 ml 95% etanol.

5. Larutan standard EDTA 0,01 N

a.Larutkan 2,0 gram Na,H,-EDTA dan 0,05 gram MgCl,.6H,0 dalam

aqudest, lalu encerkan hingga 1000 ml.
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b.Tetapkan normalitas larutan EDTA dengan jalan menitrasikan
dengan larutan standard CaCl, 0,01 N dengan menggunakan
indikator Eriokrom hitam T.

6. Larutan Calcon 0,4% Larutkan 0,4 gram Calcon menjadi 100 ml dengan pelarut

metanol.

7. Larutan KCN 1% Larutkan 1 gram KCN menjadi 100 ml dengan pelarut aquadest.

8.Larutan hidroksilamin - hidrochlorida 5% 5 gram hidroksilamin - hidrochlorida

diencerkan dengan aquadest menjadi 100 ml, Larutan triethanolamin.

1. Perlakuan pendahuluan terhadap ekstrak tanah NH;OAc pH 7,0

a. Pipet 10 ml ekstrak tanah (filtrat hasil penjenuhan tanah dengan NH 4 OAc pH7)

dan tuangkan ke dalam cawan porselin atau beaker glass 100 ml.

b. Uapkan hingga kering di atas hot plate pada suhu + 150° C

atau dengan penangas air.

c. Tambahkan + 5 ml aqua-regia (campuran 3 bagian HCI] pekat dan 1 bagian
HNO; pekat), uapkan serta keringkan di atas penangas air atau hot plate.

d. Gangguan oleh bahan organik dan NH;OAc dapat juga dihilangkan dengan
Jalan menempatkan filtrat yang telah divapkan dan dikeringkan di atas hot
plate ke dalam tanur listrik 500° C selama 15 menit dan bilamana endapan
masih keruh, tambahkan beberapa ml aqua-regia, uapkan dan keringkan di atas
hot plate.

e. Larutkan endapan dengan 2 ml HCI 6 N dan tuangkan ke dalam labu ukur 25

ml, tambahkan aquadest hingga garis batas.
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i) Cara Penetapan Ca

a. Pipet 5 ml filtrat bebas B.O dan NH;OAc ke dalam labu erlenmeyer 125
ml. Tambahkan air suling hingga volume akhir + 25 ml.

b. Tambahkan 10 tetes Calcon 0,4%, 10 tetes KCN 1%, 10 tetes trethanolamin,
2,5 ml NaOH 2,5 N.

¢. Lalu titrasi dengan larutan standard EDTA =+ 0,01 N hingga terjadi
perubahan warna dari violet menjadi  biru.

j) Penentuan N-total

1. H,SO; pa (pekat) Campuran Selen atau Tablet Kjeldahl

2. Timbang 250 g K2SO40, 50 g CuS0O4.5H,0) dan 5 g Se. Dicampur,
kemudian digerus sampai halus dan tercampur merata. Penunjuk campuran
(Larutkan 0.33 g Brom Kresol hijau dan 0.165 g metil merah dalam 500 ml
etanol, Na OH 0.05 N. Asam Borat penunjuk.

3. Timbang 20 g H; BO;, larutkan dalam 700 ml aquadest dalam gelas beker
1000 ml. Setelah dingin,masukkan dalam labu volumetrik 1000 ml yang
telah berisi 200 ml ethanol dan 20 ml penunjuk campuran Setelah semua isi
labu volumetrik dicampur rata, tambahkan + NaOH 0.05 N dengan hati-
hati sampai terjadi perubahan warna dari merah jambu menjadi hijau muda
(cara melihatnya : ambil 1 ml larutan ini, tambahkan 1 ml aquadest, dan
lthat perubahan warnanya). Kemudian tambahkan aquadest sampai tanda
batas dan diaduk merata.

4. NaOH 40% ( Larutkan 400 g NaOH dengan 600 ml aquadest dalam gelas

beker 1000 ml ), H,SO4 0.01 N,
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5. Timbang 0.5 g tanah halus (lolos ayakan 0.5 mm) masukkan kedalam labu
Kjeldahl.

6. Tambahkan | g campuran Selen/Tablet Kjeldahl dan 5 ml H,SO, pekat,
destruksi pada temperatur 300°C. Setelah destruksi sempurna terjadi,
dinginkan dan tambahkan 50 ml aquadest. Selanjutnya encerkan hasil
destruksi dengan aquadest hingga volume 100 ml.

7. Tambahkan 20 ml NaOH 40%, segera lakukan destilasi. Hasil destilasi
ditampung dengan 20 ml Asam Borat penunjuk, sampai warna
penampung menjadi hijau dan volumenya sekitar 50 ml. Kemudian dititrasi
dengan H,SO4 0.01 N sampai titik akhir titrasi, dan catatvolume bahan
penitrasi. Lakukan prosedur penetapan yang sama untuk blanko.

k) Penentuan S Tanah
1. Ditimbang 5 g contoh tanah kering udara (diameter butir <2 mm), tambahkan
25 ml 0.025 N CaCl..

2. Kocok dengan mesin pengocok listrik selama 15 menit.

3. Saring dengan kertas saring Whatman 42. (Catatan: bila larutan hasil

ekstraksi

4. berwarna, perlu ditambahkan Carbon aktif disaring kembali).4. Pipet 5 ml

5. ekstraksi tanah atau 5 ml blanko atau 5 ml standar ditambahkan 5 ml BaCl,-

Gum Arabic-HOAc. Dikocok dengan baik, kemudian diukur pada
spektrometer pada panjang gelombang 420 my.

6. Dengan bantuan persamaan regresi linear yang diperoleh berdasarkan pembacaan

deret standar, maka dapat dihitung nilai S dari ekstrak tanah.
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2. Pengumpulan Data Pengajaran
a. Persiapan Pembelajaran
1) Mayiapkan materi yang sesuai
2) Menyiapkan RPP
3) Menyiapkan media pembelajaran
b. Proses pembelajaran
1) Kegiatan awal
a) Mengucapkan Salam, berdoa, absensi
b) Menginformasikan tujuan pembe'lajaran
¢) Memotivasi siswa
d) Menanyakan kepada siswa, apa yang dimaksud dengan unsur hara?
2) Kegiatan inti
a) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok, satu kelompok terdiri dari 4-5
siswa
b) Menjelaskan tentang kandungan kimia tanah (unsur hara)
¢) Memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami maten yang di jelaskan
F. Analisis Data
1. Analisis Data Pengajaran
Pada pengajaran metode pengumpulan data berupa tes awal dan tes akhir yang
betujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa sesudah proses belajar
mengajar. Metode pengajaran yang dipakai adalah metode pembelajaran, yang
diharapkan dapat memberi hasil yang baik bagi siswa Kelas XII semester [ SMA

Negeri 1 Sirah Pulau Padang.
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Untuk menguji hipotesis pengajaran dapat digunakan rumus uji t sehingga
dapat dilihat bagaimana peranan metode Student Teams Achievement Division dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa dengan cara membandingkan nilai tes awal

dengan tes akhir



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Hasil Analisis Tanah pada Lahan Gambut di Desa Rambutan Kecamatan
Rambutan Kabupaten Banyuasin

1. Hasil Analisis Kimia Tanah di Setiap Lokasi Pengamatan
Hasil analisis tanah yang di di lakukan di Laboratorium PT. Bina Sawit
Makmur, di Desa Rambutan Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin di
Dapat Hasil Sebagai Berikut dapat di lihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1. Hasil Analisis Tanah di Lokasi Penelitian di Lahan Gambut di Desa

Rambutan
Sampel S0 S1 S2 S3 S4 S5
Total Organik Carbon 23,77 52,66 61,78 59,11 50,77 63,28
(%)
N (%) 0,59 1,62 1,16 1,15 1,50 1,14
P,05 (™% 1008) 175,95 119,77 76,71 73,82 117,30 80,49
K (cmol/kg) 0,30 0,30 0,11 0,17 0,25 0,13
Na (cmol/’kg) 0,16 0,28 0,24 0,42 0,27 0,60
Mg (cmol/kg) 0,57 0,80 0,43 0,60 0,56 0,40
Ca (cmol/kg) 0,13 0,93 0,71 0,77 0,37 0,57
Boron (ppm) 2,82 3,93 3,31 4,19 3,79 2,79
Fe (ppm) 4653,77 465596 425434 3870,52 4250,96 2380,10
Cu (ppm) 21,44 11,39 9,63 9,43 3,29 2.17
Mn (ppm) 11,50 15,23 9,37 12,46 13,52 9,58
_pH 4,51 3.52 3,49 3,45 3,44 3,48
Ket S0 : sampel tanah karet S1: sampel tanah plot 1
S2 : sampel tanah plot 2 S3 : sampel tanah plot 3
S4 : sampel tanah plot 4 S5 : sampel tanah plot 5

Tabel 4.2 Nilai Baku Sifat Kimia Tanah

Sifat Tanah Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi
Rendah

C (%) < 1.00 1,00 - 2,00 2,01 - 3,00 3,01 -5,00 >5,00

N (%) < 0,10 0.10 - 0,20 0,21 -0,50 0,51-0,75 >0,75
P205 (olsen) <10 10-25 26 - 45 46 - 60 >60

K (me/ 100 g) < 0,01 0,1-02 0,3-0,5 0,6-0,10 >0,10
Na (me/ 100 g) <0,1 0,1-03 0,4-07 08-0,10 >0,10
Mg (me/ 100 < 0,04 04-10 1,1-2.0 2,1-80 >8.0

g)
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Lanjutan Tabel 4.2

Sifat Tanah Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
Rendah

Ca (me/ 100 g) <2 2-5 6-10 11-20 >20
Sangat Masam Agak Masam Netral Alkalis
Masam

pH H20 <45 45-55 56 -65 66-175 >85

Sumber : Landon J.R. (1984)

2. Hasil Sifat Fisik Tanah di Setiap Lokasi Pengamatan
Hasil sifat fisik tanah yang di lakukan di lapangan dan di Laboratorium
Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah dcpat di lihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Sifat Fisik Tanah

Jenis Tanah | Warna Tanah Fraksi Tekstur %
| Pasir | Debu |  Liat
Tanah Gambut | Coklat Bahan Organik

3. Deskripsi Parameter Lingkungan

Hasil parameter lingkungan pada Lahan Gambut di Desa Rambutan
Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin dengan suhu tanah pada semua lokasi di
pagi hari adalah 27,5 (”C), suhu udara 31,35 (°C), dan kelembaban 65,3 %, dengan
intensitas cahaya 169 (Cd) yang dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Parameter Lingkungan Pada Saat Pengambilan Sempel Tanah Pagi

Hari Pada Lahan Gambut di Desa Rambutan Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin

Parameter yang di uji

Plot Suhu tanah ("C)  Suhu udara ("C) Kelembapan Intensitas
PO S - udara cahaya(Cd)

PO 27 29.7 64 53

Pl 28 3.2 68 137

P2 28 32,6 66 374

P3 26 29,6 66 79

P4 28 32,4 64 255

P5 28 32,6 64 116
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Tabel 4.5 Parameter Lingkungan Pagi Hari Selama 1 bulan Pada lahan
Gambut di Desa Rambutan Kecamatan Rambutan Kabupaten

Banyuasin
Parameter yang di Uji
Hari ke Plot Suhu Tanah ("C)  Suhu Udara (°C) Kelembaban Intensitas
Udara (%) Cahaya (Cd)
1 1 28 28,8 74% 65
2 27 26,4 75% 102
3 27 278 75% 116
4 28 27,8 75% 118
5 28 26,8 73% 42
2 1 30 31,8 60% 108
2 31 379 66% 553
3 31 36,5 56% 428
4 31 33,9 46% 339
5 30 32,1 49% 110
3 1 28 29,1 75% 269
2 27 288 62% 115
3 27 28,8 64% 134
4 28 28,5 62% 150
5 28 28,8 67% 107
4 1 28 28,6 74% 53
2 27 26,4 75% 92
3 28 27,4 75% 114
-+ 28 27,6 75% 98
5 28 26,8 73% 38
) 1 29 31,4 70% 168
2 29 26 77% 60
3 28 26,9 5% 76
3 30 27,5 74% 80
5 30 273 76% 38
6 1 26 27,5 74% 37
2 28 28,9 74% 60
3 29 293 74% 68
4 26 27,5 75% 119
5 28 28,7 75% 126
7 1 28 32.7 59% 552
2 30 328 59% 493
3 30 326 58% 81
4 29 30,6 59% 89
5 28 29,6 59% 93
8 1 31 34,6 70% 562
2 30 327 59% 421]
3 30 33 82% 249
4 30 32,3 74% 80
5 29 31 72% o2
9 1 27 274 76% 62
2 28 28 76% 74
3 29 286 T6% 65
4 27 26,4 78% 102
5 27 274 78% 121
10 1 29 30,1 64% 144
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Parameter yang di uji

Hari ke Plot Suhu Tanah Suhu Udara Kelembapan Intensitas
‘0 g o Udara (%) Cahaya (Cd)
2 29,9 65% 293
3 28 29 64% 302
4 28 29,5 76% 425
5 29 30,5 72% 323
29
11 1 28 298 63% 138
2 29 30 65% 287
3 28 29 64% 308
4 28 294 69% 412
5 29 30,5 68% 326
12 1 29 30,2 64% 138
2 29 30,4 65% 285
3 29 29.8 64% 310
4 29 294 74% 412
5 29 30,2 72% 328
13 1 28 29,8 63% 133
2 27 29 61% 203
3 28 31 64% 312
4 28 294 72% 412
5 29 30,5 68% 322
14 1 28 29,0 75% 269
2 26 288 63% 114
3 27 28,7 64% 135
4 27 28,1 65% 157
5 26 28,6 68% 108
15 1 28 29 62% 133
2 31 30 64% 286
3 27 29 64% 302
4 28 29 68% 412
5 27 30 67% 302
16 1 28 29,8 63% 132
2 29 30 65% 227
3 28 29 64% 312
4 28 29 69% 417
5 29 30 68% 312
17 1 28 27.6 74% 58
2 27 27,4 75% 93
3 28 28.4 75% 111
4 28 26,6 75% 98
5 28 26,7 73% 39
18 1 28 208 63% 138
2 29 30 65% 287
3 28 29 64% 308
4 28 29,4 69% 412
5 29 30,5 68% 326
19 1 28 32.7 59% 545
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Lanjutan tabel 4.5
Parameter vang di uii
Hari ke Plot Suhu Tanah Suhu Udara Kelembapan Intensitas
(K®) (0 Udara (%) Cahaya (Cd)
2 30 328 57% 487
3 29 32,6 58% 82
4 29 30,6 57% 87
5 29 28,6 59% 93
20 1 28 32,7 59% 552
2 30 32,8 56% 487
3 30 32,6 58% 81
4 29 30,6 57% 89
5 28 29,6 59% 92
21 1 31 34,6 70% 562
2 30 32,7 59% 421
3 30 33 82% 249
4 30 323 74% 80
5 29 31 72% 92
22 1 28 28,8 74% 65
2 27 26,4 75% 102
3 27 27,8 75% 116
4 28 27,8 75% 118
5 28 26,8 73% 42
23 1 30 31,8 60% 108
2 31 37,9 66% 553
3 31 36,5 56% 428
4 31 33,9 46% 339
=) 30 32,1 49% 110
24 1 28 28,6 74% 53
2 27 26,4 75% 92
3 28 27.4 75% 114
4 28 27,6 75% 98
5 28 26,8 73% 38
25 1 29 30,1 64% 144
2 28 299 65% 293
3 28 29 64% 302
4 29 29,5 76% 425
5 20 30,5 72% 323
26 1 28 29,8 63% 136
2 29 30 65% 285
3 28 29 64% 283
4 28 294 69% 416
5 29 30,5 68% 326
27 1 29 30,2 64% 139
2 29 30,4 65% 178
3 29 29,8 64% 318
4 29 29,4 74% 412
5 29 30,2 2% 307
28 | 28 28,6 74% 53
2 27 26,4 75% 92
3 28 274 15% 114
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Lanjutan tabel 4.5
Parameter vang di uii
Hari ke Plot Suhu Tanah Suhu Udara Kelembapan Intensitas
‘C) ‘Q) Udara (%) Cahaya (Cd)
4 28 27,6 75% o8
5 28 26,8 73% 38
29 1 29 31,2 64% 137
2 29 30,4 65% 278
3 28 278 64% 305
4 29 294 74% 408
5 29 30,2 72% 312
30 1 29 30,1 63% 140

2 28 29,9 65% 283
3 28 29 64% 302
4 29 29,5 73% 442
5 29 30,5 63% 323

Rata-rata 1 28,5 30,1 67% 192
2 28,5 299 66,6% 246,3
3 285 30,6 61% 333
4 28,6 29,3 6,7% 221
5 28.5 293 63.7% 165

Tabel 4.6 Parameter Lingkungan Siang Hari Selama 1 Bulan Pada Lahan
Gambut di Desa Rambutan Kecamatan Rambutan Kabupaten

Banyuasin
Parameter yang di Uji
Hari ke Plot Suhu Tanah ("C)  Suhu Udara ("C)  Kelembaban Intensitas
Udara (%) Cahaya (Cd)
1 1 28 32,8 55% 72
2 29 33 56% 87
3 30 36,5 62% 352
- 30 348 57% 218
5 29 33,4 55% 318
2 1 29 31,4 56% 58
2 29 33,2 55% 78
3 29 33,1 56% 90
4 30 37 64% 363
5 30 35,4 _ 57% 226
3 1 30 34,1 49% 78
2 30 34,9 47% 104
3 30 34,5 47% 113
- 30 37 57% 330
5 30 375 54% 320
4 1 31 444 34% 217
2 31 385 55% 413
3 31 37,8 49% 320
4 3l 37,8 50% 313
S 31 394 47% 278
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Lanjutan tabel 4.6

Hari ke Plot Parameter vang di uii
Suhu Tanah Suhu Udara Kelembapan Intensitas
‘) ‘o) Udara (%)  Cahaya (Cd)
5 1 29 33,5 55% 76
2 29 333 56% 94
3 30 37 64% 364
4 30 35,6 57% 218
5 30 34,6 56% 332
6 1 31 34,6 47% 112
2 31 38 57% 346
3 31 38,4 54% 228
4 31 38,8 52% 415
5 29 33,7 49% 108
) 1 28 31,3 56% 68
2 28 30,8 55% 78
3 29 30,1 72% 342
4 29 31,4 73% 94
5 29 30,8 51% 84
8 1 30 34,2 49% 72
2 30 34 47% 102
3 29 348 48% 118
4 30 34,2 49% 102
5 30 34,6 50% 187
9 1 29 314 56% 58
2 30 33 55% 74
3 30 33,2 56% 89
4 31 36 64% 306
5 3 35,4 57% 202
10 1 29 343 69% 229
2 29 344 67% 243
3 29 34,2 66% 101
4 28 34 57% 126
5 28 33 54% 147
1 I 29 33 55% 126
2 31 34,4 54% 122
3 30 33,8 70% 228
4 30 342 69% 212
5 30 34,4 64% 238
12 1 30 34 54% 108
2 29 33,4 55% 128
3 29 34 52% 133
4 30 33,6 70% 227
5 31 34,4  68% 215
13 1 30 34,2 69% 212
2 30 344 64% 238
3 30 33,8 66% 112
4 29 33 54% 132
5 30 32,4 54% 138
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Lanjutkan tabel 4.6
Parameter yang di uji
Hari Ke Plot Suhu Tanah Suhu Udara Kelembapan Intensitas
("C) ‘o) Udara (%) Cahaya (Cd)
1
14 Z b 328 553% 7
3 29 33 56% 87
4 30 36,5 62% 352
5 30 348 57% 218
29 33,4 55% 318
15 1 31 34,2 54% 102
2 30 33.2 55% 139
3 30 34,2 54% 134
4 28 33,8 12% 235
5 28 33 54% 147
16 ] 30 342 49% 72
2 31 36,6 55% 218
3 31 386 52% 405
B 29 33,6 48% 102
5 30 34,2 49% 187
17 1 31 34,8 47% 118
2 31 34,6 47% 112
3 31 38 57% 346
4 31 384 54% 228
5 30 34 8 50% 202
18 1 28 30,8 55% 78
2 29 30,6 56% 104
3 29 30,1 2% 342
4 29 31,4 73% 94
5 29 30,8 51% 84
19 | 31 344 49% 88
2 31 388 47% 118
3 29 33.8 49% 112
4 30 34,6 49% 188
5 30 34,8 50% 202
20 1 28 31,3 56% 68
2 28 30,8 55% 78
3 29 30,6 56% 104
4 30 33,4 64% 352
5 29 30,8 55% 89
21 1 30 34 47% 102
2 30 34,8 48% 118
3 31 36,2 58% 326
- 31 36,6 55% 218
5 31 38.6 52% 405
22 | 31 344 47% 88
2 31 34,6 54% 118
3 31 33,8 52% 112
4 31 34,6 49% 228
5 29 34 8 51% 415
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Lanjutan tabel 4.6
Parameter yang di uji
Hari Ke Plot Suhu Tanah Suhu udara Kelembapan Intensitas
‘c) ‘o) Udara (%) Cahaya (Cd)
23 1 28 31,3 70% 68
2 28 30,8 72% 78
3 29 30,6 73% 94
4 29 33,4 51% 84
5 29 33.2 55% 89
24 1 30 34 54% 133
2 31 33,4 55% 227
3 29 34 52% 215
4 30 33,6 66% 238
5 30 33.2 58% 98
25 1 28 31,3 56% 68
2 28 30,8 70% 223
3 29 30,6 72% 94
4 29 30,8 73% 84
3 29 30,8 65% 89
26 1 31 34,4 49% 346
2 31 388 57% 228
3 29 33,8 49% 108
4 30 34,6 49% 188
5 30 34,8 50% 202
27 1 29 34 54% 108
2 31 33,6 55% 128
3 29 34,4 66% 133
4 30 344 58% 227
5 30 33,8 54% 132
28 1 29 334 54% 126
2 31 338 55% 122
3 30 34,2 66% 212
4 30 34,4 54% 238
) 29 322 54% 113
29 1 30 34 54% 225
2 29 334 55% 214
3 31 34,4 52% 238
4 29 34 58% 98
5 30 33 54% 123
30 1 31 34,4 49% 89
2 31 348 47% 118
3 31 34,6 47% 110
4 30 34,6 49% 219
5 30 348 50% 414
Rata rata 1 30 33,7 54% 114,5
2 29,7 34 55,4% 149,7
3 29.8 36,6 58,3% 200,9
4 28,8 34,6 52,5% 205,1
5 28,7 34 52.5% 1969
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Tabel 4.7 Parameter Lingkungan Sore Hari Selama 1 Bulan Pada lahan
Gambut di Desa Rambutan Kecamatan Rambutan Kabupaten

Banyuasin
Parameter yang di Uji
Hari ke Plot Suhu Tanah ("C)  Suhu Udara ("C)  Kelembaban Intensitas
Udara % Cahaya (Cd)
1 1 26 26,7 79% 17
2 26 26,8 70% 19
3 27 28,4 73% 20
4 26 278 75% 12
5 27 28.7 65% 18
2 1 27 28,1 70% 8
2 26 27,6 73% 16
3 27 27,6 74% 15
4 27 28,7 66% 14
5 26 29 69% 11
3 1 29 342 54% 200
2 29 33,7 57% 78
3 28 334 59% 216
4 27 325 55% 413
5 28 323 54% 328
4 1 28 33,4 52% 46
2 28 332 54% 69
3 28 33,4 54% 65
4 29 342 52% 71
5 29 34,4 52% 74
5 1 29 31,8 58% 42
2 29 31,5 60% 53
3 28 31,4 60% 62
4 28 311 65% 53
5 28 31,1 60% 66
6 1 26 28,1 79% 9
2 26 26,8 69% 14
3 26 26,4 70% 17
4 26 27,6 73% 15
5 26 27.4 74% 18
7 1 28 32,9 66% 357
2 28 32,1 65% 178
3 27 31,1 63% 250
4 27 31,8 71% 130
5 28 32.5 66% 113
8 1 29 33,4 52% 38
2 28 33 54% 67
3 29 33,2 51% 98
- 29 33,6 51% 98
5 28 34 52% 99
9 1 26 28.4 79% 14
2 26 27.8 69% 17
3 26 282 70% 22
3 28 28,7 73% 26
5 28 29 69% 18
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Lanjutan tabel 4.7

Parameter yang di uji

Hari Ke Plot Suhu Tanah Suhu Udara Kelembapan Intensitas
(’c) "C) Udara (%) Cahaya (Cd)
10 1 29 32,6 66% 382
2 29 32,2 65% 181
3 29 29,8 63% 234
4 28 31,6 71% 128
5 28 324 63% 119
11 1 28 324 66% 372
2 28 322 65% 190
3 28 32.5 63% 82
4 26 31,4 1% 426
5 28 322 64% 112
12 1 27 32,6 66% 119
4 28 32,2 65% 137
3 26 324 66% 156
4 27 30,2 67% 302
5 28 31,2 64% 116
13 1 28 32,7 66% 372
2 28 32,2 65% 190
3 28 32,1 63% 82
4 28 31,4 1% 342
5 28 32,8 68% 123
14 1 28 31,4 66% 382
2 28 31,8 65% 182
3 26 29,8 63% 256
4 28 31,6 1% 412
5 28 324 67% 118
15 1 29 33,4 52% 38
2 23 33 54% 52
3 28 33,5 51% 68
4 29 33 51% 78
5 28 34,1 52% 82
16 I 28 32,4 71% 144
2 28 322 68% 158
3 28 32,6 67% 82
4 28 30,2 65% 426
5 28 31,6 64% 112
17 ] 29 33.4 52% 38
2 28 332 54% 52
3 29 33,6 51% 68
4 29 342 51% 78
5 29 30,6 52% 82
18 1 29 30,4 71% 146
2 29 314 67% 163
3 26 31,8 66% 2
4 28 29,8 66% 397
5 28 31,5 63% 112
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Lanjutan tabel 4.7

Parameter yang di uji

Hari Ke Plot Suhu Tanah Suhu Udara Kelembapan Intensitas
(‘o) 0) Udara (%) Cahaya (Cd)
19 1 26 283 79% 23
2 26 26,9 69% 15
3 26 26,7 70% 13
4 26 27,8 64% 23
5 27 27,6 67% 20
20 1 28 32,6 66% 374
2 28 32,2 65% 176
3 28 324 64% 79
4 27 30,2 70% 372
5 28 31,2 68% 116
21 1 27 28,1 79% 8
2 26 27,8 69% 13
3 26 29 70% 16
4 27 288 73% 18
5 26 29 T74% 11
22 ] 29 31,4 66% 317
2 29 31,8 65% 182
3 29 29.8 66% 234
4 28 31,6 66% 127
5 28 32,4 63% 118
23 1 27 28,1 69% 8
2 26 27,8 70% 13
3 26 27,6 73% 16
4 27 28,8 66% 17
5 26 29 69% 14
24 1 28 324 66% 356
2 26 322 65% 190
3 26 32,6 63% 223
4 26 31,4 64% 135
5 28 32.2 64% 134
25 1 26 29,3 79% 21
2 26 26,9 69% 34
3 26 26,7 70% 24
4 26 278 64% 65
5 27 276 67% 87
26 1 29 349 55% 152
2 29 33,8 54% 78
3 29 334 51% 212
4 29 339 52% 205
5 28 33,8 54% 146
27 1 28 32,6 65% 374
2 28 322 64% 176
3 28 324 70% 79
4 27 30,8 68% 372
5 28 32,6 68% 116
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Lanjutan tabel 4.7

Parameter yang di uji
Hari Ke Plot Suhu Tanah Suhu Udara Kelembapan Kelembapan
(C) "C) Udara (%) Tanah (Cd)
28 1 29 349 55% 211
2 29 33,8 57% 407
3 20 33,4 51% 312
4 29 32,7 52% 217
5 28 32,7 54% 124
29 1 29 34,9 55% 08
2 29 33,8 54% 227
3 29 33.4 51% 435
4 29 32,7 52% 378
5 28 32,7 54% 150
30 1 28 326 66% 367
2 28 32,2 65% 157
3 28 32,7 64% 255
4 27 30,2 70% 123
5 28 31,2 68% 127
Rata-rata 1 279 31,6 65,1% 171,1
2 27,6 31.1 63,5% 116,1
3 26,5 31 63% 124,6
4 275 299 64,2% 184,2
5 27.7 303 62,9% 96,1

Tabel 4.8 Data Curah Hujan Harian di Desa Rambutan Kecamatan Rambutan

Kabupaten Banyuasin
Tanggal Maret April Mei Juni Juli Agustus _ September

1 21,0 - 17,0 - - - :
2 15,0 7,0 = 3,0 . ; "
3 - - - - - - 1,0
4 - 13,0 23,0 7.0 - - -
5 . 1,0 e a 2 N 3
6 27,0 . 3,0 . 4,0 . 3,0
7 13,0 - - 11,0 % . .
8 - 4,0 “ g . . .
9 - - 7,0 - 2,0 - 1,0
10 - 11,0 - - - - 2.0
11 . . 40 . g - -
12 23,0 2,0 37,0 2,0 - - 2,0
13 470 40 5,0 - - - 7,0
14 13,0 - 240 7.0 1,0 - -
15 3,0 22,0 11,0 - - - -
16 11,0 - 9.0 1,0 9,0 - 1,0
17 - - - 13,0 - - -
18 - 12,0 - 3.0 - - -
19 - 5,0 = 2.0 6,0 - 3,0
20 5,0 8,0 . = % 16,0 11,0
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Lanjutan tabel 4.8

Tanggal Maret April Mei Juni Juli Agustus _ September
21 - 11,0 4.0 - - 2,0 4.0
22 7.0 - 12,0 - - 7,0 -
23 11,0 - - - 1,0 1,0 1,0
24 34,0 3,0 - 1,0 - - 3,0
25 - 9,0 - - - 3,0 7,0
26 17,0 - 21,0 - - - 4,0
27 - 14,0 - - - 2,0 -
28 3,0 - . - 3,0 - 16,0
29 5,0 27,0 17.0 . 5,0 . 1,0
30 6,0 5,0 3,0 - 2,0 5,0 3,0
31 - - - -

Rata rata 8,70 mm 523mm 6,56 mm 1,66 mm 1,10 mm 1,20 mm 2,40 mm
(Sumber Badan Meterologi, Klimatologi, dan Geofisika:2016)

4. Ratio C/N

Rasio karbon terhadap nitrogen rasio dari massa karbon ke masa nitrogen
pada plot 1 total carbon 52,66, plot 2 total 61,78, plot 3 total 59,11, plot 4 total 50,77,
plot 5 total 63,28. Untuk total Nitrogen plot 1 total 1.62, plot 2 total 1,16, plot 3 total
1,15, plot 4 total 1,50, plot 5 total 1,14. Hasil ini menjunjukan bahwa nilai kandungan
Karbon lebih tinggi di banding nilai Nitrogennya, jika nilai Nitrogen tinggi C/N
rasionya kecil dan jika Nitrogennya rendah C/N rasionya besar, sehingga jika C/N
rasionya besar proses dalam penguraian menjadi lama karna dari hasil ratio C/N dapat
di ketahui lahan gambut di Desa Rambutan termasuk jenis gambut hermik (setengah
matang) menunjukan bahwa bahan organik belum terdekomposisi secara sempurna.

5. Data Hasil Pengajaran

Berdasarkan data hasil pengajaran yang di lakukan terhadap kelas XII tahun
ajaran 2016/2017 di SMA N 1 Sirah Pulau Padang dalam memahami materi
pembelajaran yang berhubungan dengan materi tentang pertumbuhan dan
perkembngan tanaman dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams

Achievement Division. Data hasil pengajaran tes awal dan tes akhir kemudian
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dianalisis menggunakan SPSS versi 16,0 dengan perolehan distribusi frekuensi yang

disajikan pada tabel 4.9 berikut :

Tabel 4.9 Data Distribusi Frekuensi Tes Awal

Nilai Frekuensi Persentase Persentase kumulatif
50 3 9.4 9.4
55 3 9,4 18,8
60 9 28,1 46,9
65 8 25,0 71,9
70 8 25,0 96,9
75 1 3,1 100,0
Total 32 100,0

(Sumber Pengelolahan Data Berdasarkan SPSS versi 16,0)

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dapat di buat histogram seperti pada gambar 4.1
berikut :

104

Frequency

41
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[

I
40

50 60 70

T
80

Mean = 62,81
Std. Dev. = 6,591
N=32

Gambar 4.1 Histogram Data hasil Pengajaran pada Tes Awal siswa SMA N | Sirah Pulau Padang

Kelas X

11 Tahun Ajaran 2016/2017



Berdasarkan Gambar 4.1 di atas menunjukan bahwa pada tes awal yang
mendapat nilai nilai 50 sebanyak 3 orang, siswa yang mendapatkan nilai 55 sebanyak
3 orang, siswa yang mendapatkan nilai 60 sebanyak 9 orang, siswa yang
mendapatkan nilai 65 sebanyak 8 orang, siswa yang mendapat nilai 70 sebanyak 8
oarang, siswa yang mendapatkan nilai 75 sebanayak 1 orang dengan rata tara kelas

62,8

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Tes Akhir

Nilai Frekuensi Persentase Persentase kumulatif
70 9 28,1 28,1
75 1 3,1 31,3
80 2 6,3 37,5
85 8 25,0 62,5
90 11 34,4 96,9
95 1 3.1 100,0
Total 32 100,0

(Sumber Pengelolahan Data Berdasarkan SPSS versi 16,0)

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dapat di buat histogram seperti pada gambar 4.1
berikut :

1# Mecan = 82,19

Frequency

// i

Gambar 4.2 Histogram Data hasil Pengajaran pada Tes Akhir siswa SMA N 1 Sirah Pulau Padang
Kelas XII Tahun Ajaran 2016/2017
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Berdasarkan Gambar 4.2 di atas menunjukan bahwa pada tes awal yang
mendapat nilai nilai 70 sebanyak 9 orang, siswa yang mendapatkan nilai 75 sebanyak
1 orang, siswa yang mendapatkan nilai 80 sebanyak 2 orang, siswa yang
mendapatkan nilai 85 sebanyak 8 orang, siswa yang mendapat nilai 90 sebanyak 11
oarang, siswa yang mendapatkan nilai 95 sebanayak 1 orang dengan rata-rara kelas

82,18.

6. Analisis data
1) Analisis data Hasil Pengajaran
Berdasarkan data hasil pengajaran berupa tes awal dan tes akhir kelas XII
tahun ajaran 2016/2017 di SMA N 1 Sirah Pulau Padang yang di hitung dengan
menggunakan SPSS versi 16,0 dengan hasil uji statistik.

Tabel 4.11 Hasil Uji Statistik pada Tes Awal dan Tes Akhir

Uji Nilai Statistik ~ Tes Awal Tes Akhir
Rata rata 62,81 82,19
Std. Rata-rata eror 1,165 1,522
Nilai Tengah 65,00 85,00
Modus 60,00 90,00
Standar deviasi 6,591 8,608
Varians 43 448 74,093
Jarak 25.00 25.00
Minimum 50.00 70.00
;\S;:rl:ls:}rlnum 75.00 95.00
2010 2630

(Sumber Pengelolahan Data Berdasarkan SPSS versi 16,0)

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata rata nilai pada
tes awal adalah 62.81, standar rata- rata eror 1.165, median atau nilai tengah 65.00

modus atau nilai yang sering muncul  60.00, standar deviasi adalah 6.591, varians
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43.448, jarak 25.00, nilai minimum 50.00 dan maksimal adalah 75.00. sedangkan
nilai rata- rata pada tes akhir adalah 62.81, standar rata- rata eror 1.522, median atau
nilai tengah 85.00 modus atau nilai yang sering muncul 90.00, standar deviasi adalah

8.608, varians 74.093, jarak 25.00, nilai minimum 70.00 dan maksimal adalah 95.00.

Tabel 4.12 Hasil Uji t Data Berpasangan pada Nilai Tes Awal dan Tes Akhir

Paired Differences
Rata- Standar Rata-rata 95% Konfidensi f titung Df  Sig.(2.tailed)
rata Deviasi Standar Perbedaan Interval (0,05)
Eror
Batas Batas
Bawah Atas
Tes awal 19,375 7,378 1,304 22035 16,715 14855 31 ,000

Tes akhir

(Sumber Pengelolahan Data Berdasarkan SPSS versi 16,0)

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.12 di atas diketahui bahwa f hitung
14,855 > signifikan dari taraf kepercayaan 0,05 hal ini berati pengajaran tentang
pertumbuhan dan perkembangan di SMA N 1 Sirah Pulau Padang menggunakan

model pembelajaran Student Team Achievement Devision (STAD) dapat

meningkatkan hasil belajar.



BAB YV
PEMBAHASAN

A. Analisis Kandungan Kimia Tanah pada Lahan Gambut di Desa Rambutan
Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin

Berdasarkan hasil analisis tanah yang di lakukan di laboratorium Bina Sawit
Makmur menunjukkan bahwa tanah gambut yang berada di desa Rambutan
Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin tergolong gambut yang tidak subur
karna dari hasil penelitian analisis tanah yang di lakukan, tanah gambut di desa
Rambutan ini pH tanahnya sangat masam berkisar antara 3,44 — 3,49 masih di bawah
4 tapi untuk plot kontrol di ambil pada lahan gambut yang telah di jadikan lahan
perkebunan karet pH 4,51. Sedangkan pH tanah yang baik untuk perkembangan
tanaman pH 7 atau netral tetapt ada juga tumbuhan yang dapat toleran dengan kisaran
pH di bawah pH 5. Total bahan organik pada hasil penelitian ini cukup tinggi hal ini
membuktikan kalau ini benar benar lahan gambut pada plot 1 total organik 52,66, plot
2 total organik 61,78, plot 3 total organik 59,11, plot 4 50,77 dan plot 5 total 63,28
sedangkan pada plot kontrol untuk lahan gambut yang terlah di jadikan lahan

perkebunan total organik 23,77.

Berdasarkan nilai baku sifat kimia tanah lahan gambut di desa Rambutan
menunjukan hasil bahwa di desa rambutan mengandung sedikit unsur hara di lihat
dari hasil analisis kandungan kimia tanah yang di lakukan di Laboratorium Bina
Sawit Makmur untuk kandungan kalium (K) plot 1 total kalium 0,30 (cmol'/kg), plot
2 total kalium 0,1 ](cmolﬂ’kg), plot 3 total kalium 0,17(cmol*/kg), plot 4 total kalium

67
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0,25(cmol/kg), plot 5 total kalium 0,13(cmol’/kg), hasil ini menjukan untuk
kandungan kalium sangat recndah karna berdasarkan nilai baku kimia tanah
kandungan kalium bisa di katakan tinggi di atas 0,5 — 1,0(cmol’/kg). Untuk hasil
analisis kalsium (Ca) pada plot 1 total kalsium 0,93 (cmol'/kg), plot 2 total kalsium
0,71 (cmol'/kg), plot 3 total kalsium 0,77 (cmol'/kg), plot 4 total kalsium 0,37
(cmol'/kg), plot 5 total kalsium 0,57 (cmol'/kg). Berdasarkan nilai baku sifat kimia
tanah untuk hasil kalsium di bawah >5 masih tergolong rendah atau sedikit. Hasil
analisis magnesium (Mg) pada plot 1 total magnesium 0,80 (cmol'/kg), plot 2 total
magnesium 0,43 (cmol’/kg), plot 3 total magnesium 0,60 (cmol /kg), plot 4 total
magnesium 0,56 (cmol’/kg), dan plot 5 tatal magnesium 0,40 (cmol+/kg) berdasrkan
nilai baku tanah masih tergolong sedikitdikatakan tinggi jika <8,5. untuk analisis
natrium (Na) plot 1 total natrium 0,28 (cmol'/kg), plot 2 total natrium 0, 24
(cmol'/kg), plot 3 total natrium 0,42 (cmol'/kg), plot 4 total natrium 0,27 (cmol/kg),

dan plot 5 total natrium 0,60 (cmol /kg).

Untuk unsur hara mikro seperti besi (Fe), tembaga (Cu), mangan (Mn), boron
(B), merupakan unsur hara yang di butuhkan tanaman dalam jumlah sedikit. Tetapi
untuk kelebihan Fe dapat menyebabkan nekrosis yang di tandai dengan munculnya
bintik bintik hitam pada daun, untuk kekurangan Cu menyebabkan tunas daun
menguncup dan tumbuh kecil, dan pertumbuhan bunga terhambat. Kekurangan (B)
menyebabkan daun berwarna lebih gelap di banding daun normal, tebal dan

mengkerut. (Mn) merupakan unsur hara yang dibutuhkan tumbuhan dalam jumlah
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yang sedikit kekurangan Mn ini menyebabkan pertumbuhan tanaman yang tidak

normal
B. Rasio C/N

Rasio C/N adalah Rasio karbon terhadap nitrogen rasio dari massa karbon ke
masa nitrogen pada Hasil ini menjunjukan bahwa nilai kandungan Karbon lebih
tinggi di banding nilai Nitrogennya, jika nilai Nitrogen tinggi C/N rasionya kecil dan
Jika Nitrogennya rendah C/N rasionya besar, sehingga jika C/N rasionya besar proses
dalam penguraian menjadi lama karna dari hasil analisis menunjukan bahwa tanah
gambut di Desa Rambutan termasuk hemik (setengah matang) menunjukan bahwa

bahan organik belum terdekomposisi secara sempurna.
C. Pembahasan Hasil Penelitian Pengajaran

Berdasarkan hasil pengajaran yang dilaksanakan di SMA N 1 Sirah Pulau
Padang dengan mengambil sempel siswa kelas XII MIA 3 Tahun Ajaran 2016/2017
menunjukan adanya pemahaman siswa terhadap materi pertumbuhan dan
perkembangan. Jika dilihat dari tes awal 32 siswa rerata nilai yang di peroleh
sebanyak 62,81 dengan standar deviasi 6,59. Tipe soal yang diberikan dalam bentuk
pilihan ganda sebanyak 20 soal. Hal ini memungkinkan siswa memilih jawaban yang

menurut mereka benar bukan bukan berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki.

Setelah di lakukan tes awal peneliti memberikan materi dengan menerapkan
metode Student Team Achievement Devision (STAD). Kemudian guru memberikan

tes akhir dalam jumlah dan soal yang sama seperti tes awal. Hasil yang didapat
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menunjukan pengaruh yang nyata dengan rerata nilai kelas 82,19 dengan standar

deviasi 8,608.

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.12 di atas di ketahui bahwa f hitung >
signifikan dari taraf kepercayaan 0,05 hal ini berati pengajaran tentang pertumbuhan
dan perkembangan di SMA N 1 Sirah Pulau Padang menggunakan model
pembelajaran Student Team Achievement Devision (STAD) dapat meningkatkan

hasil belajar.



1.

1.

BAB VI
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian analisis kandungan kimia tanah pada lahan
gambut di desa Rambutan dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :
Berdasarkan hasil analisis kandungan kimia tanah pada lahan gambut di desa
rambutan. Lahan gambut di desa rambutan ini termasuk lahan gambut yang
tidak subur di lihat dari hasil analisis dan kandungan unsur hara yang telah di

lakukan.

. Berdasarkan hasil uji t ketahui bahwa f hitung 14,855 > signifikan dari taraf

kepercayaan 0,05 hal ini berati pengajaran tentang pertumbuban dan
perkembangan di SMA N 1 Sirah Pulau Padang menggunakan model
pembelajaran tipe Student Team Achievement Devision (STAD) dapat
meningkatkan hasil belajar.

B. Saran

Di sarankan jika ingin membuka lahan gambut menjadi lahan pertanian maka
harus di lakukan analisis tanah agar tau kandungan unsur hara dan tingkat

kemasaman tanah dan untuk mengetahui tingkat kesuburan tanah.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMA Negeri 1 Sirah Pulau Padang

Mata pelajaran ~ : Biologi

Kelas/Semester : XII/1

Materi Pokok : Pertumbuhan dan Perkembangan (faktor yang mempengaruhi

pertumbuhan dan perkembangan)
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Alokast Waktu  : 2 x 45 menit (2 jam pelajaran)

Kompetensi Inti (KI)

KI-1 (Ketuhanan)

Menghargai dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI-2 (Sosial dan afektif)

Mengembangkan perilaku (jujur, disipelin, tanggung jawab, peduli, santun, rama
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif, dan proaktif) dan
menunjukkan sikap scbagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menepatkan diri sebagai cermin bangsa dalam pergaulan dunia.

KI-3 (Kognitif)

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan peradapan terkait fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai denganbakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI-4 (Psikomotorik/Sensorimotorik & Kinerja/Keterampilan)

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metode, sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar
3.1 Menganalisis hubungan antara faktor internal dan eksternal dengan proses
pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup berdasarkan hasil
percoban.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Sikap Spiritual
a. Mengubah sikap untuk mengangumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan
Tuhan berkaitan pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan.
2. Sikap Sosial
a.  Memiliki sikap rasa ingin tahu terhadap bioproses yang terjadi pada makhluk
hidup.
b. Memiliki sikap kerja sama.
¢. Mampu berpendapat secara ilmiah dan kritis.
3. Pengetahuan
a. Menyebutkan faktor faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan
b. Menjelaskan faktor apa saja yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman
4. Keterampilan
a. Mampu dan terampil mejelaskan faktor faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan tanaman
D. Tujuan Pembelajaran
1. Sikap Spiritual
a. Melalur seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran, siswa dapat mengubah sikap
untuk mengangumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan berkaitan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
2. Sikap Sosial
a. Melalui seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran, siswa dapat mengembangkan

sikap peduli terhadap bioproses yang terjadi pada makhluk hidup.
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C.
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Melalui seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran, siswa dapat mengembangkan
sikap kerjasama dengan anggota kelompoknya dengan baik.
Melalui seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran, siswa dapat mengembangkan

melatih kemampuannya dalam berpendapat secara ilmiah dan kritis dengan baik.

3. Pengetahuan

a.

Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menjekaskan faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan tanaman.

Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan faktor faktor yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan berbagai faktor yang dapat

mempengaruhi pertumbuhan.

4. Keterampilan

a.

E.

1.

Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat membuat laporan / makalah ilmiah serta
mengkomunikasikannya.
Melalui kegiatan diskusi, dapat membuat siswa lebih aktif memecahkan suatu
permasalahan.

Materi Pelajaran

Faktor faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan

tanaman

A. Internal

Gen adalah substansi/materi pembawa sifat yang diturunkan dari induk. Gen
mempengaruhi ciri dan sifat makhluk hidup, misalnya bentuk tubuh, tinggi
tubuh, warna Kulit, warna bunga, warna bulu, rasa buah, dan sebagainya. Gen
Juga menentukan  kemampuan metabolisme makhluk  hidup, sehingga
mempengaruht pertumbuhan dan perkembangannya. Hewan, tumbuhan, dan

manusia yang memiliki gen tumbuh yang baik akan tumbuh dan berkembang
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dengan cepat sesuai dengan periode pertumbuhan dan perkembangannya.
Meskipun peranan gen sangat penting, faktor genetis bukan satu-satunya faktor
yang menentukan pola pertumbuhan dan perkembangan, karena juga dipengaruhi
oleh faktor lainnya. Misalnya tanaman yang mempunyai sifat unggul dalam
pertumbuhan dan perkembangannya, hanya akan tumbuh dengan cepat, lekas
berbuah, dan berbuah lebat jika ditanam di lahan subur dan kondisinya sesuai.
Bila ditanam di lahan tandus dan kondisi lingkungannya tidak sesuai,
pertumbuhan dan perkembangannya menjadi kurang baik. Demikian juga ternak
unggul hanya akan berproduksi secara optimal bila diberi pakan yang baik dan

dipelihara di lingkungan yang sesuai

B. Faktor external

Faktor luar yang mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan
makhluk hidup berasal dari faktor lingkungan. Beberapa faktor lingkungan yang

memengaruhi  pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup adalah sebagai

berikut.

a. Makanan dan nutrisi

Makanan atau Nutrisi Makanan merupakan bahan baku dan sumber energi
dalam proses metabolisme tubuh. Kualitas dan kuantitas makanan akan
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. Karena sedang

dalam masa pertumbuhan, kamu harus cukup makan makanan yang bergizi untuk

77



78

mendukung pertumbuhan dan perkembangan tubuhmu.Zat gizi yang diperlukan
manusia dan hewan adalah karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral. Semua
zat ini diperoleh dari makanan. Sedangkan bagi tumbuhan, nutrisi yang diperlukan
berupa air dan zat hara yang terlarut dalam air. Melalui proses fotosintesis, air dan
karbon dioksida (CO2) diubah menjadi zat makanan dengan bantuan sinar matahari.
Meskipun tidak berperan langsung dalam fotosintesis, zat hara diperlukan agar
tumbuhan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Coba kamu amati, tanaman
padi yang terlambat dipupuk, daunnya akan berwarna kekuningan. Setelah dipupuk,
daun tanaman padi itu akan kembali berwarna hijau dan tumbuh dengan baik.
Mengapa demikian? Di dalam pupuk terkandung zat hara yang penting sebagai nutrisi
tanaman. Kebutuhan unsur hara untuk proses pertumbuhan dan perkembangan:
Unsur makroUnsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah banyak: C, H, O, N, S, P K,
S, Ca, dan MgUnsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit: Fe, B, Mn, Cu, Zn,
Mo, ClI dan NiUnsur karbon diambil tumbuhan dalam bentuk CO2
Unsur hidrogen diambil tumbuhan dalam bentuk H20Oksigen diambil tumbuhan
dalam bentuk CO2. H20 dan O2Unsur C, H, dan O merupakan unsur utama

penyusun Karbohidrat, lemak dan protein

b. Suhu

Semua makhluk hidup membutuhkan suhu yang sesuai untuk menunjang
pertumbuhan dan perkembangannya. Suhu ini disebut suhu optimum, misalnya suhu

tubuh manusia yang normal adalah sekitar 37°C. Pada suhu optimum, semua
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makhluk hidup dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Hewan dan manusia
memiliki kemampuan untuk bertahan hidup dalam kisaran subu lingkungan tertentu.
Tumbuhan menunjukkan pengaruh yang lebith nyata terhadap suhu. Padi yang
ditanam pada awal musim kemarau (suhu udara rata-rata tinggi) lebih cepat dipanen
daripada padi yang ditanam pada musim penghujan (suhu udara rata-rata rendah).
Jenis bunga mawar yang tumbuh dan berbunga dengan baik di pegunungan yang
sejuk, ketika ditanam di daerah pantai yang panas pertumbuhannya menjadi lambat
dan tidak menghasilkan bunga yang seindah sebelumnya. Hal ini disebabkan karena
semua proses dalam pertumbuhan dan perkembangan seperti penyerapan air,

fotosintesis, penguapan, dan pernapasan pada tumbuhan dipengaruhi oleh suhu.

c. Cahaya

Cahaya berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan makhluk
hidup. Tumbuhan sangat membutuhkan cahaya matahari untuk fotosintesis. Namun
keberadaan cahaya ternyata dapat menghambat pertumbuhan tumbuhan karena
cahaya dapat merusak hormon auksin yang terdapat pada ujung batang. Bila kamu
menyimpan kecambah di tempat gelap selama beberapa hari, kecambah itu akan
tumbuh lebih cepat (lebih tinggi) dari seharusnya, namun tampak lemah dan
pucat/kekuning-kuningan karena kekurangan klorofil. Selain tumbuhan, manusia juga

membutuhkan cahaya matahari untuk membantu pembentukan vitamin D.

79



80

d. Air dan Kelembapan

Air dan kelembapan merupakan faktor penting untukpertumbuhan dan
perkembangan. Air sangat dibutuhkan oleh makhluk hidup. Tanpa air, makhluk hidup
tidak dapat bertahan hidup. Air merupakan tempat berlangsungnya reaksi-reaksi
kimia di dalam tubuh. Tanpa air, reaksi kimia di dalam sel tidak dapat berlangsung,
sehingga dapat mengakibatkan kematian. Kelembapan adalah banyaknya kandungan
uap air dalam udara atau tanah. Tanah yang lembab berpengarauh baik terhadap
pertumbuhan tumbuhan. Kondisi yang lembab banyak air yang dapat diserap oleh
tumbuhan dan lebih sedikit penguapan. Kondisi ini sangat mempengaruhi sekali
terhadap pemanjangan sel. Kelembapan juga penting untuk mempertahankan

stabilitas bentuk sel.

e. Tanah

Bagi tumbuhan, tanah berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangannya. Tumbuhan akan tumbuh dan berkembang dengan optimal bila
kondisi tanah tempat hidupnya sesuai dengan kebutuhan nutrisi dan unsur hara.
Kondisi tanah ditentukan olch faktor lingkungan lain, misalnya suhu, kandungan

mineral, dan air.
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Tabel 1.1 Hasil Analisis Kandungan Kimia Tanah pada Lahan Gambut di Desa

Rambutan Kabupaten Banyuasin.

Sampel SO S S2 S3 S4 S5
Total Organik Carbon 2377 52,66 61,78 59,11 50,77 63,28
(%)
N (%) 0,59 1,62 1,16 1,15 1,50 1,14
P,0s ("% 1008) 175,95 119,77 76,71 73,82 117,30 80,49
K (emol/kg) 0,30 0,30 0,11 0,17 0,25 0,13
Na (cmol/kg) 0,16 0,28 0,24 0,42 0,27 0,60
Mg (cmol/kg) 0,57 0,80 0,43 0,60 0,56 0,40
Ca (cmol/kg) 0,13 0,93 0,71 0,77 0,37 0,57
Boron (ppm) 2,82 3.93 3.31 4,19 3,79 2,79
Fe (ppm) 4653,77 465596  4254,34 3870,52 4250,96 2380,10
Cu (ppm) 21,44 11,39 9,63 943 3,29 2,17
Mn (ppm) 11,50 15,23 9,37 12,46 13,52 9,58
pH 451 3,52 3,49 3,45 3,44 3,48

Ket SO - sample tanah karet S1 : sampel tanah plot |
S2 : sampel tanah plot 2 S3 : sampel tanah plot 3
S4 : sampel tanah plot 4 S5 : sampel tanah plot 5

Tabel 1.2 Rata — Rata Parameter Selama 1 Bulan di Desa Rambutan Kecamatan

Rambutan Kabupaten Banyuasin

Parameter yang di Uji

Hari ke Plot Subu Tanah ("C)  Suhu Udara (°C) Kelembaban Intensitas
Udara (%) Cahaya (Cd)
] | 28,5 30,1 67 192
2 28,8 29,9 66,6 246
3 28,5 30,6 61 333
4 28.6 29,3 67 221
5 28,5 293 63,7 165
2 I 30 137 54 1145
2 29,7 34 55.4 149,7
3 29,8 36,6 58,3 200,9
4 28,8 34,6 52.5 205,1
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5 28,7 34 52,5 196,9
3 1 27,9 31,6 65,1 171,1
2 276 31,1 63.5 116,1
3 26,5 31 63 124,6
4 275 299 64,2 184,2
5 27,7 30,3 62,9 96,1

Tabel 1.3 Data Curah Hujan Harian di Desa Rambutan Kecamatan Rambutan

Kabupaten Banyuasin

Tanggal Maret April Mei Juni Juli Agusius
1 21,0 . 17,0 - . =
2 15,0 7,0 - 3,0 - -
3 - - - s - =
4 - 13,0 23,0 7,0 - -
5 - 1,0 - - - -
6 27,0 - 3,0 - 4.0 -
7 13,0 - - 11,0 - -
8 4 4,0 . : : _
9 - - 7,0 - 2,0 -
10 - 11,0 - . . "
1 . . 4.0 - 5 .
12 23,0 2,0 37,0 2,0 - -
13 47,0 4.0 5,0 - - -
14 13,0 - 24,0 7,0 1,0 -
15 3,0 22,0 11,0 - - .
16 11,0 - 9,0 1,0 9,0 -
17 - - - 13,0 - -
18 - 12,0 - 3,0 - 2
19 - 5,0 - 2,0 6.0 -
20 5,0 8,0 - - - 16,0

>

]

September

1,0

3,0

3,0
11,0
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21 i 11,0 4,0 . . 2,0 4.0
22 7.0 - 12,0 - - 7,0 -
23 11,0 - - B 1,0 1,0 1,0
24 34,0 3.0 - 1,0 - - 3,0
25 - 9,0 - - - 3,0 7,0
26 17,0 - 21,0 - - - 4,0
27 - 14,0 . - . 2,0 .
28 3,0 - - - 3,0 - 16,0
29 5.0 27,0 17.0 . 5,0 : 1,0
30 6,0 5,0 3.0 . 2,0 5.0 3.0
31 - - - -
Rata rata 8,70 mm 523mm 6,5 mm 1,66 mm 1,10 mm 1,20 mm 2,40 mm
F. Model, Metode, dan Pendekatan
1. Metode : Diskusi Informasi
2. Model : Student Teams Achievement Division
G. Kegiatan pembelajaran
Pertemuan Kegiatan Belajar Alokasi
1 Model Cooperatif Leaning Tipe Picture and Picture Waktu
(2x45 Kegiatan Awal (Pendahuluan)
menit) Guru Siswa

a. Menyapa dan mengabsensi siswa
b. Memberi pretest penguasaan
konsep keanekarahaman hayati

c. Memotivasi  siswa  dengan
mengajak siswa untuk
menyebutkan definisi

pertumbuhan dan perkembangan

d. Menyampaikan tujuan
pembelajaran dan menjelaskan
langkah-langkah  pembelajaran
tipe Student 1Teams Achievement
Division

e. Melakukan apersepsi
menjeaskan tentang

| pertumbuhan dan perkembangan

a. Mengikuti prefest penguasaan
materi

b. Menyebutkan definisi
pertumbuhan dan
perkembangan

c. Mendengarkan penjelasan dari
guru dengan seksama

d. Mengamati  carta
seksama

dengan
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Kegiatan Inti

Guru Siswa
a. Membagi siswa dalam 5 | a Membentuk kelompok yang
kelompok siswa telah ditentukan guru
b. Menjelaskan materi | b. Mendengarkan materi yang di
pembelajaran sampaikan da di jelaskan oleh
¢. Membagikan LKS dan kartu guru
gambar c. Mengerjakan LKS dan
d. Mengarahkan  siswa  untuk mengamati kartu gambar
mempersentasikan hasil diskusi | d. Mempersentasikan hasil diskusi
kelompok kelompok
e. Meminta siswa untuk | e. Mengevaluasi hasil diskusi
mengevaluasi hasil diskusi f. Penghargaan persentasi tim
f. Memberi Penghargaan persentasi
tim
Kegiatan Penutup
Guru Siswa
a. Mendampingi siswa merangkum | a. Merangkum hasil pembelajaran
hasil pembelajaran b. Merefleksikan hasil belajar
b. Memberi penguatan c. Mengerjakan soal Posi-test
c. Mengajak siswa merefleksikan | d. Mendengarkan penjelasan dari
hasil belajar guru mengenai kegiatan yang
d. Membagikan soal Post-test akan dilakukan pada pertemuan
e. Menutup pelajaran berikutnya
f. Mengingatkan kegiatan yang
akan dilakukan pada pertemuan
selanjutnya

H. Penilaian

L

' No. | Teknik Penilaian

Bentuk Instrumen

L Tes tertulis

Tes penguasaan konsep
a. Pilihan ganda

[}

Penilaian diri

Lembar penilaian diri

3. | Lainnya

Lembar penilaian
Presentasi

Alat/Bahan/Sumber Belajar

L.
2
3.

Alat
Bahan

Sumber Belajar

:LKS
. gambar

. Buku teks biologi dan berbagai sumber yang relevan

84




A. ldentitas Siswa

L.
2.

Nama/Kelompok
Kelas/Semester

LEMBAR PENILAIAN
DISKUSI KELAS

B. Petunjuk Penilaian
Instrumen ini digunakan untuk menilai LKS yang telah dikerjakan siswa
Berikan penilaian dengan skor memperhatikan bobot skor untuk setiap aspek

| 3
2,

yang dinilai

C. Kolom Penilaian
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No.

Aspek yang diukur

Skor Penilaian

2

3

4

Kualitas vokal siswa seperti volume dan
artikulasi saat melakukan persentasi

Penggunaan humor positif saat melakukan
persentasi

Penggunaan bahasa tubuh seperti gestur tubuh
saat menjelaskan, gerakan seperlunya, dan
tatapan mata saat menjelaskan

Penyaji memberikan waktu untuk berfikir atau
mampu mengajak siswa untuk masuk dalam
penjelasan materi dengan pertanyaan-
pertanyaan sederhana saat menjelaskan

Penyaji merespon pertanyaan dengan baik

Penggunaan konsep materi dengan benar saat
menjawab pertanyaan

Tampilan presentasi sesuai seperti kejelasan
gambar, video, grafik, diagram alir, dan segala
sesuatu yang mendukung dengan presentasi

Total

Sumber : dikembangkan dari (McGraw-Hill dalam Ramadini, 2016)

D. Rubrik Penilaian

No.

Indikator Penilaian

Rubrik Penilaian

Skor

1

Kualitas vokal siswa
seperti volume dan

| Volume dan artikulasi yang digunakan sangat tepat

artikulasi Volume dan artikulasi yang digunakan cukup tepat

" Volume dan artikulasi yang digunakén kurang tepat

Volume dan artikulasi yang di;u,unakan tidak tepat
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Humor positif yang
digunakan dalam
presentasi

Humor positif yang digur;aiaun gﬁﬁgm bagus
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Humor positif yang digunakan cukup bagus

" Humor positif yang digunakan kurang bagus

| Humor positif yangiagi;n'a]c;h tidak bagus

Penggunaan bahasa
tubuh seperti postur
tubuh saat menjelaskan,
gerakan seperlunya, dan
tatapan mata saat
menjelaskan

" Penggunaan bahasa tubuh sangat bagus

Penggunaan bahasa tubuh cukup bagus

 Penggunaan bahasa tubuh kurang bagus

Penggunaan bahasa tubuh tidak bagus

Penyaji memberikan
waktu untuk berfikir atau
mampu nebgajak siswa
untuk masuk dalam
penjelasan materi dengan
pertanyaan-pertanyaan
sederhana saat
menjelaskan

Selalu memberikan waktu untuk siswa bertanya dan
mengajak siswa untuk berpikir

Sering memberikan waktu untuk siswa bertanya dan
mengajak siswa untuk berpikir

Kurang memberikan waktu untuk siswa bertanya dan
mengajak siswa untuk berpikir

" Tidak memberikan waktu untuk siswa bertanya dan
mengajak siswa untuk berpikir

Penyaji merespon
pertanyaan dengan baik

Selalu merespon pertanyaan dengan baik

Sering merespon pertanyaan dengan baik

Kurang merespon pertanyaan dengan baik

' Tidak merespon pertanyaan dengan baik

Penggunaan konsep
materi dengan benar

Selalu menggunakan konsep materi dengan benar

Sering menggunakan konsep materi dengan benar

'7Kurang menggunakan konsep materi dengan benar

| Tidak menggunakan konsep materi dengan benar

Tampilan yang sesuai
seperti kejelasan gambar,
video, grafik, diagram
alir, dan segala sesuatu
yang mendukung dengan
presentasi

Tampilan pendukung presentasi yang sangat sesuai

RTampilan pendukung presentasi yang cukup sesuai

_Tampilan pendukung presentasi yang kurang sesuai

"Tampilan pendukung presentasi yang tidak sesuai '
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E. Pedoman Penilaian
1. Skor maksimal = Jumlah pertanyaan x jumlah kriteria

2. Skor sikap siswa =

Y.skor perolehan

87

x 100%

skor maksimal

Kategorisasi Penilaian Diskusi dan Presentasi

R"“;"“EOS"‘“' Kategori Nilai  Suymber: Rumus dan kriteria kualifikasi
(-0 e REL & dikembangkan dan Model Pengembangan
70-79 Baik B Pénilai: sl Bels p Didik
60-69 Cukup C en{ alan Hasi elajar gserta 1d1
50-59 Kurang p  Kurikulum 2013 dalam Ramadini, 2016.
<50 Sangat Kurang E
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LEMBAR KEGIATAN SISWA
(LKS)
Nama : SMA Negeri 1 Sirah Pulau Padang
Kelas/Semester : XII/Ganjil
Mata Pelajaran : Biologi
Materi : Pertumbuhan dan Perkembangan
A. Judul :Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan

B. Kompetensi Dasar ( KD)
1. KD pada KI-1
1.1. Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang struktur dan
fungsi DNA, gen dan kromosom dalam pembentukan dan pewarisan sifat
serta pengaturan proses pada mahluk hidup.
2. KD pada KI-2

r2

. Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin,

tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan

santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan,

gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan

kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam

melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di

luar kelas/laboratorium.

3. KD pada KI-3

3.1 Menganalisis hubungan antara faktor internal dan eksternal dengan proses
pertumbuhan dan perkembangan pada Mahluk Hidup berdasarkan hasil
percobaan.

4. KD pada KI-4

4.1 Merencanakan dan melaksanakan percobaan tentang faktor luar yang

memengaruhi  proses pertumbuhan  dan  perkembangan  tanaman, dan
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melaporkan secara tertulis dengan menggunakan tatacara penulisan ilmiah

yang benar

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Indikator KD pada KI-1
1.1.1 Mengagumi dan menyakini adanya pertumbuhan dan perkembangan
sebagai bukti kebesaran Tuhan YME.
2. Indikator KD pada KI-2
2.1.1 Menunjukkan sikap ilmiah: teliti, tekun, jujur, sesuai data dan fakta,
disiplin, tanggung jawab, peduli lingkungan, gotong royong, serta
bekerja sama dalam melakukan peembelajaran tentang
pertumbuhan dan perkembangan
3. Indikator KD pada KI-3
3.6.1 menjelaskan pertumbuhan dan perkembangan
3.6.2 Menjelaskan faktor faktor yang mempegaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman
4. Indikator KD pada KI-4
4.1.1 Membuat laporan tertulis hasil pembelajaran tentang

pertumbuhan dan perkemban

D. Landasan Teori

4. Faktor faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan

tanaman

A. Internal
Gen adalah substansi/materi pembawa sifat yang diturunkan dan induk. Gen
mempengaruhi cirt dan sifat makhluk hidup, misalnya bentuk tubuh, tinggi tubuh,

warna kulit, warna bunga, warna bulu, rasa buah, dan sebagainya. Gen juga

89



90

menentukan kemampuan mctabolisme makhluk hidup, schingga mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangannya. Hewan, tumbuhan, dan manusia yang memiliki
gen tumbuh yang baik akan tumbuh dan berkembang dengan cepat sesuai dengan
periode pertumbuhan dan perkembangannya. Meskipun peranan gen sangat penting,
faktor genetis bukan satu-satunya faktor yang menentukan pola pertumbuhan dan
perkembangan, karena juga dipengaruhi oleh faktor lainnya. Misalnya tanaman yang
mempunyal sifat unggul dalam pertumbuhan dan perkembangannya, hanya akan
tumbuh dengan cepat, lekas berbuah, dan berbuah lebat jika ditanam di lahan subur
dan kondisinya sesuai. Bila ditanam di lahan tandus dan kondisi lingkungannya tidak
sesual, pertumbuhan dan perkembangannya menjadi kurang baik. Demikian juga
ternak unggul hanya akan berproduksi secara optimal bila diberi pakan yang baik dan

dipelihara di lingkungan yang sesuai

B. Faktor external

Faktor luar yang mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan
makhluk hidup berasal dan faktor lingkungan. Beberapa faktor lingkungan yang
memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup adalah sebagai
berikut.

a. Makanan dan nutrisi

Makanan atau Nutrisi Makanan merupakan bahan baku dan sumber energi
dalam proses metabolisme tubuh. Kualitas dan kuantitas makanan akan
mempengaruht pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. Karena sedang

dalam masa pertumbuhan, kamu harus cukup makan makanan yang bergizi untuk
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mendukung pertumbuhan dan perkembangan tubuhmu.Zat gizi yang diperlukan
manusia dan hewan adalah karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral. Semua
zat ini diperoleh dari makanan. Sedangkan bagi tumbuhan, nutrisi yang diperlukan
berupa air dan zat hara yang terlarut dalam air. Melalui proses fotosintesis, air dan
karbon dioksida (CO2) diubah menjadi zat makanan dengan bantuan sinar matahari.
Meskipun tidak berperan langsung dalam fotosintesis, zat hara diperlukan agar
tumbuhan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Coba kamu amati, tanaman
padi yang terlambat dipupuk, daunnya akan berwarna kekuningan. Setelah dipupuk,
daun tanaman padi itu akan kembali berwarna hijau dan tumbuh dengan baik.
Mengapa demikian? Di dalam pupuk terkandung zat hara yang penting sebagai nutrisi
tanaman. Kebutuhan unsur hara untuk proses pertumbuhan dan perkembangan:
Unsur makroUnsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah banyak: C, H, O, N, S, P K,
S, Ca, dan MgUnsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit: Fe, B, Mn, Cu, Zn,
Mo, Cl dan NiUnsur karbon diambil tumbuhan dalam bentuk CO2
Unsur hidrogen diambil tumbuhan dalam bentuk H20Oksigen diambil tumbuhan
dalam bentuk CO2. H20 dan O2Unsur C, H, dan O merupakan unsur utama

penyusun Karbohidrat, lemak dan protein

b. Suhu

Semua makhluk hidup membutuhkan suhu yang sesuai untuk menunjang
pertumbuhan dan perkembangannya. Suhu ini disebut suhu optimum, misalnya suhu
tubuh manusia yang normal adalah sekitar 37°C. Pada suhu optimum, semua
makhluk hidup dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Hewan dan manusia
memiliki kemampuan untuk bertahan hidup dalam kisaran suhu lingkungan tertentu.
Tumbuhan menunjukkan pengaruh yang lebih nyata terhadap suhu. Padi yang
ditanam pada awal musim kemarau (suhu udara rata-rata tinggi) lebih cepat dipanen
daripada padi yang ditanam pada musim penghujan (suhu udara rata-rata rendah).

Jenis bunga mawar yang tumbuh dan berbunga dengan baik di pegunungan yang
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sejuk, ketika ditanam di dacrah pantai yang panas pertumbuhannya menjadi lambat
dan tidak menghasilkan bunga yang seindah sebelumnya. Hal ini disebabkan karena
semua proses dalam pertumbuhan dan perkembangan seperti penyerapan air,

fotosintesis, penguapan, dan pernapasan pada tumbuhan dipengaruhi oleh suhu.
c¢. Cahaya

Cahaya berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan makhluk
hidup. Tumbuhan sangat membutuhkan cahaya matahari untuk fotosintesis. Namun
keberadaan cahaya ternyata dapat menghambat pertumbuhan tumbuhan karena
cahaya dapat merusak hormon auksin yang terdapat pada ujung batang. Bila kamu
menyimpan kecambah di tempat gelap selama beberapa hari, kecambah itu akan
tumbuh lebih cepat (lebih tinggi) dari seharusnya, namun tampak lemah dan
pucat/kekuning-kuningan karena kekurangan klorofil. Selain tumbuhan, manusia juga

membutuhkan cahaya matahari untuk membantu pembentukan vitamin D.

d. Air dan Kelembapan

Air dan kelembapan merupakan faktor penting untukpertumbuhan dan
perkembangan. Air sangat dibutuhkan oleh makhluk hidup. Tanpa air, makhluk hidup
tidak dapat bertahan hidup. Air merupakan tempat berlangsungnya reaksi-reaksi
kimia di dalam tubuh. Tanpa air, reaksi kimia di dalam sel tidak dapat berlangsung,
sehingga dapat mengakibatkan kematian. Kelembapan adalah banyaknya kandungan
uap air dalam udara atau tanah. Tanah yang lembab berpengarauh baik terhadap
pertumbuhan tumbuhan. Kondisi yang lembab banyak air yang dapat diserap oleh
tumbuhan dan lebih sedikit penguapan. Kondisi ini sangat mempengaruhi sekali
terhadap pemanjangan sel. Kelembapan juga penting untuk mempertahankan

stabilitas bentuk sel.

e. Tanah
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Bagi tumbuhan, tanah berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangannya. Tumbuhan akan tumbuh dan berkembang dengan optimal bila
kondisi tanah tempat hidupnya sesuai dengan kebutuhan nutrisi dan unsur hara.
Kondisi tanah ditentukan oleh faktor lingkungan lain, misalnya suhu, kandungan

mineral, dan air.

E. Kegiatan Pembelajaran :
1. Mengamati:
Memperhatikan materi yang dijelaskan gurumu bersama
kelompokmu!
2. Menanya:
Rumuskanlah beberapa pertanyaan berdasarkan materi yang
ditampilkan tersebut
3. Mengumpulkan informasi:
Diskusikan hasil pembelajaran yang telah di paparkan dan di
jelaskan dengan teman sekelompok mu
4. Mengasosiasi:
1) Tuliskan hasil diskusimu dengan teman sekelompok mu

5. Mengkomunikasikan:

1) Susunlah dalam bentuk laporan kelompok untuk hasil pembelajran
yang telah di jelaskan
G. Pertanyaan

1. Apakah yang di maksud pertumbuhan dan perkembangan ?

...............................................................................................................................................................
...............................................................................................................................................................

...............................................................................................................................................................

...............................................................................................................................................................
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3. Faktor internal apa saja yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman ?

.................................................................................................................. P T LR L L L T T IT I I ITITTTr T P
e e e e e R S S S SRS S AR AER SRR

e A A RS S SEEEE EEAER AN SRS NS SRR SSaaa snsassane

4, faktor ekternal apa saja yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman ?

........................................................................................................... T T T T T I T T I IT I T T I I I
...............................................................................................................................................................

.................................................... B N8 A A A T I AT N A AR AR I e a a R E NN EEEE NN AR RE R e

5. jelaskan unsur apa saja yang terkandung dalam nutrisi untuk tanaman ?

................................................................. B8 B 8 e SRR R R AR NRA RN RS ANSEA NS AN R RE R AR AR AN

L T T L T T T T T BT

L T T T P LT T LT LT T T P T T T T Ty T T T T T T PP TP TP PP
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INSTRUMEN SOAL PEMBELAJARAN

Petunjuk :

1) Bacalah terlebih dahulu dengan teliti sebelum anda menjawab
pertanyaan dibawah ini.
2) Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda

silang (X) pada pilihan jawaban yang anda jawab benar.

Apa yang dimaksud dengan pertumbuhan dan perkembangan ?

a. Proses menambahnya tinggi, volume, atau masa tubuh mahluk hidup.
b. Proses bertambah tinggi

c. Proses bertambahnya volume

d. Pertumbuhan yang menjadi besar

e. Perubahan menjadi lebih dewasa dan besar

Sebutkan 2 faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan?
a. Lingkungan dan gen d. Internal dan lingkungan

b. Faktor external dan internal. e. Suhu dan external

¢. Suhu dan cahaya

Faktor internal yang mempengaruhi pertumbuhan adalah ?

a. Nutrisi, suhu, cahaya, air dan kelembapan, tanah.

b. Suhu, udara dan nutrisi

c¢. Unsur makro dan mikro tanaman

d. Bahan organik

e. Nutrisi dan bahan organik

Apa yang di maksud unsur hara makro . . . ?

a. Unsur hara yang utama di butuhkan mahluk hidup dalam jumlah yang besar
b. Unsur hara yang di butuhkan untuk pertumbuhan

c¢. Unsur hara yang mengandung nutrisi

d. Unsur hara yang tidak terlalu di butuhkan tumbuhan
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e. Unsur hara yang di butuhkan dalam jumlah sedikit

Unsur hara sangat penting bagi pertumbuhan tanaman terutama unsur hara makro
di bawah ini manakah yang termasuk?

a. Kalsium, besi, fosfor, dan nitrogen

b. Zeng, almunium, boron,dan nitrogen

¢. Kalsium, nitrogen, fosfor, dan sulfur.

d. Boron, besi, carbon, dan nitrogen

e. Sulfur, mangan, besi dan boron

Faktor faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan adalah faktor

internal dan faktor eksternal di bawah ini manakah yang bukan termasuk

eksternal . . . 7

a. Tanah d. Nutrisi / unsur hara
b. Air dan kelembapan e. Suhu

c. Cahaya

Sumber nutrisi sangat penting untuk pertumbuhan tanaman agar dapat tumbuh
dan berkembang salah satunya nutrisi di dalam tanah, manakah yang bukan

nutrisi di dalam tanah

a. Carbondioksida d. Kalium
b. Air e. Kalsium
c. Nitrogen

Dari hasil penelitian Analisis kandungan kimia tanah pada lahan gambut di desa
rambutan kecamatan rambutan kabupaten banyuasin plot manakah yang pH

tanahnya paling masam. . . .?

a. Plot1 d. Plot 4
b. Plot 2 e. Plot 5
c. Plot3

Dari hasil penelitian analisis kandungan kimia tanah pada lahan gambut di desa

rambutan plot manakah yang kandungan bahan organik yang paling tinggi . . . ?
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a. Plot | d. Plot 4
b. Plot 2 e. Plot5
c. Plot3

10. Dari hasil penelitian analisis tanah di desa rambutan plot manakah yang

kandungan unsur haranya yg lebih tinggi. . . ?

a. Plot1 d. Plot 4
b. Plot2 e. Plot 5
c. Plot3

11. Unsur Hara manakah yang di butuhkan dalam jumlah yang besar ?
a. Nitrogen, kalium, dan Magnesium
b. Nitrogen, Carbon, dan Besi
Nitrogen, Kalium, dan Kalsium
d. Nitrogen, Besi, dan Seng
e. Mangan, Nitrogen, dan Kalsium

12. Sumber Energi Dalam Fotosintesis adalah ?

a. Cahaya Matahari d. Kalium
b. Suhu e. Kalsium
c. Nitrogen

13. Senyawa organik maupun anorganik yang terdapat di dalam tanah dan sangat di

perlukan oleh tanaman adalah ?

a. Unsur hara d. pH tanah
b. Bahan organik ¢. Cahaya matahari
¢. Suhu

14. Berdasarkan ke utamaan unsur hara di bedakan menjadi dua jenis yaitu ?
a. Unsur hara esensial dan non esensial
b. Unsur hara esensial dan unsur hara utama
¢. Unsur hara non esensial dan unsur hara pendukung
d. Unsur hara esensial gabungan

¢. Unsur hara tanaman
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15. Unsur Hara Esensial di bedakan menjadi dua jenis yaitu
a. Unsur hara mineral dan unsur hara bukan mineral
b. Unsur hara mineral dan esensial
¢. Non esensial dan unsur hara mineral
d. Unsur hara non mineral dan non esensial
e. Unsur hara esensial dan mineral

16. Unsur Carbon di ambil dalam bentuk ?

a. CO? d. Zn
b. H20 e. Fe
c. O

17. Unsur hara yang sangat di butuhkan oleh tumbuhan atau unsur yang sangat
penting untuk pertumbuhan adalah
a. Unsur hara Makro d. Unsur hara Non esensial

b. Unsur hara mikro e. Unsur hara mikro dan esensial

¢. Unsur hara esensial
I8. Unsur Utama penyusun pertumbuhan tanaman adalah ?
a. Unsur hara makro d. Unsur hara non esensial

b. Unsur hara mikro e. Unsur hara tanaman
¢. Unsur hara esensial
19. Apa fungsi cahaya pada tumbuhan ?
a. Membantu proses potosintesis d. Membantu penyerapan makanan
b. Membantu proses metabolisme e. Membantu penyerapan unsur hara
¢. Membantu proses pencernaan
20. Mahluk hidup tidak akan mampu bertahan hidup jika tidak ada unsur yang sangat
penting untuk membantu proses pertumbuhan ?
a. Suhu udara d. Suhu tanah
b. Intensitas cahaya e. Air

¢. Kelembapan udara
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Iasil Tes Awal dan Tes Akhir kelas XIT MIA 3 SMA N 1 Sirah Pulau Padang

NO Nama Tes awal Tes akhir
1 | Adisti 65 85
2 | Agussainal ali 60 70
3 | Adiwiralaga 50 70
4 | Alamin 65 70
5 | AsiArsita 65 70
6 | Aprilina 70 90
7 Ayu Novitasari 60 90
8 Beni Ismail E5 85
9 | Cindy Mitenra 70 90
10 | Cindy Tri Anggela 75 90
11 | Desi Wulandari Safitri 60 85
12 | Dwira Safitri 60 90
13 | Epin 55 70
14 | Erina Oktarina 70 85
15 | Fuji Ratu Pramita 70 90
16 | Ferdiyan Alhadi 50 70
17 | Karlina 65 90
18 | Madila 60 85
19 | Mega Nuria Utami 65 90
20 | Meisin 70 85
21 | M. Daniel 65 75
22 | Mardi Muhammad 55 80
23 | Meyta Permatasari 70 85
24 | M .Rafli Pasha Dewa 50 70
25 | Nova Vextoria 70 90
26 | Reza Anggraini 60 80
27 | Renaldi €0 70
28 | Selvi Anggraini 60 90
29 | SriDamayanti - 70 95
30 | Tri Wahyuni 65 90
31 | Tiara Peraja Vana 60 85
32 | Teja Kusuma Wijaya 65 70




101

Hasil perhitungan SPSS 16,00

Statistics
Tes Awal | Tes Akhir
N Valid 32 32
Missing 0 0
Mean 62,81 82,19
Std. Error of Mean 1,165 1,522
Median 65,00 85,00
Modus 60 90
Std. Deviation 6,591 8,608
Variance 43,448 74,093
Range 25 25
Minimum 50 70
Maximum 5 95
Sum 2010 2630
Tes_Awal
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 50 3 94 9.4 9,4
55 3 9.4 9,4 18,8
60 9 281 28,1 46,9
65 8 25,0 25,0 71,9
70 8 25,0 250 96,9
75 1 3.1 31 100,0
Total 32 100,0 100,0




Tes_Akhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 70 9 28,1 281 281

75 1 31 3,1 31,3

80 2 6,3 6,3 37,5

85 8 25,0 25,0 62,5

90 11 34,4 34,4 96,9

95 1 3,1 3.1 100,0

Total 32 100,0 100,0

Tes_Awal
10
N=32

Frequency

80

Mean = 62,81
Sld. Dev. = 6,591
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Tes_Akhir
121 Mean = 82,19
Std. Dev. = 8,608
N=32
107]
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¥
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60 70 80 90 100
Tes_Akhir
Paired Samples ¢ tatistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Tes_Awal 62,81 32 6,591 1,165
Tes_Akhir 82,19 32 8,608 1,522
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1 Tes Awal & Tes Akhir 32 ,556 ,001

Paired Samples Test

103

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Difference

Std. Std. Error Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper df tailed)
Pair 1 Tes Awal - Tes Akhir 19,375 7,378 1,304 22,035 16,715] 14,855 31 ,000
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Poto dokumentasi penelitian

Pengambilan sempel tanah gambut Pengambilan sempel tanah gambut
(sumber: dokumentasi pribadi 2016) (sumber: dokumentasi pribadi 2016)

Pngukran suhulmg,l\un;,an Pengukuran suhu lmgkung,an
(sumber: dokumentasi pribadi 2016) (sumber: dokumentasi pribadi 2016)



Pnukuran suhu llrigkugan
(sumber: dokumentasi pribadi 2016)

lot pealan sampel tanah
(sumber: dokumentasi pribadi 2016)

§hampel tanah gambut
(sumber: dokumentasi pribadi 2016)

i

Péngukura suhu lingkungﬁn‘
(sumber: dokumentasi pribadi 2016)

»

: e J!_ il - ".&‘l

i o i
Plot pengambilan sampel tanah
(sumber: dokumentasi pribadi 2016)

v Piess 7| A=k
sampel tanah gambut
(sumber: dokumentasi pribadi 2016)
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Pengajaran di kelas XII MIA 3 Pengajaran di kelas XII MIA 3
(sumber: dokumentasi pribadi 2016) (sumber: dokumentasi pribadi 2016)

Diskusi kelompok Diskusi kelompok
(sumber: dokumentasi pribadi 2016) (sumber: dokumentasi pribadi 2016)

f"l

L " &
Pengeringan tanah gambut suhu ruangan  Pengeringan tanah gambut suhu ruangan
(sumber: dokumentasi pribadi 2016) (sumber: dokumentasi pribadi 2016)
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‘.‘;=—=' BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA
S==  STASIUN KLIMATOLOG! KELAS | PALEMBANG

DATA CURAH HUJAN HARIAN
TAHUN 2016

Lokasi: Desa Rambutan Kecamatan Rambutan

TANGGAY MAR | AembomEr Jun o} o | AGS | SEP.
1 21.0 - 170 - . - 2
2 15.0 7.0 - 30
3 3 . : 1.0
4 130 23.0 1.0
5 5 1.0 - =
[ 170 - 30 - 40 - 30
7 13.0 . - 11.0
8 4.0 . 5 ;
9 - 7.0 - 2.0 - 1.0
10 110 - - - . 2.0
11 + 4.0 - - -
12 230 2.0 370 2.0 - - 2.0
13 A7.0 40 5.0 . - 7.0
14 13.0 - 240 7.0 10
15 3.0 220 11.0 - - - -
16 11.0 - 9.0 1.0 3.0 % 1.0
17 . 13.0
18 = 120 - 30
19 5.0 - .0 6.0 - 3.0
20 5.0 B0 - - - 16.0 11.0
21 110 4.0 - - 20 4.0
22 7.0 - 120 . 5 70 B
23 11.0 = - . 1.0 1.0 10
24 340 3.0 - 10 - - 30
25 9.0 - - - 30 7.0
26 170 - 210 - - - 4.0
27 2 140 - . - 20 -
28 3.0 - - . 30 = 16.0
29 5.0 270 170 - 5.0 - 1.0
30 6.0 5.0 30 - 20 5.0 30
31
Palembang, 9 Desember 2016
Mengetahui:
o AN KEPALA PETUGAS PELAYANAN DATA
a3 DAN INFORMASI

Nty
v P

YUDI RIAMON, §.51
NIP 19780327 1999031001



109

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
STATUS DISAMAKAN / TERAKREDITASI

Alamar: Jin. Jend. Abmad Yam 13 Ulu Palembang Telp. (0711) 510842,
Fax (0711) 513078, E-mail: tkip_ump-u v ahoo.com

USUL JUDUL DAN PEMBIMBING SKRIPSI

Nama : Rini Oktavia

NIM o 342012090

Jurusan/Program Studi : Pendidikan Biologi

Judul Sknpsi

Judul yang diusulkan /' 1—>\nallms Kandungan Kimia lanah Pada Lahan Gambut Di

Desa  Rambutan  Kecamatan  Rambutan  Kabupaten
Bayuasin Dan Pengajarannys di SMA N 1 Sirah Pulau
Padang.

2. Keanckaragaman Jenis Insckla Tanah di Area Perkebunan
Karet (Havea brasiliensis Muell. Arg) Usia 3 Tahun dan 6
Tahun, Di Desa Rambutan Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin Dan Pengajaraniya di SMA N |
Sirah Pulau Padang.

3 .Pengaruh Ampas Kelupa (Cocos nucifera) terhadap
pertumbuhan jamur Tiram Putih (Pleuroius ostreatus)

Dan Pengajarannya di SMA N 1 Sirah Pulau Padang.

Pembimbing I : Susi Dewiyel, S.Si., M.Si. (;.)

Pembimbing 11: Marlina Ummas Genisa, $.Si., M.Sc. (/)
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
STATUS DISAMAKAN / TERAKREDITASI
Alamat : Jin. Jend. Ahmad Yam 13 Ulu Palembang Telp. (0711) 510842,
Fax (0711) 513078, E-mail: tkip_ump{@yahoo.com

KEPUTUSAN DEKAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
Nomor :080/G.17 . 2/KPTS/FKIP UMP/1/2017

Tentang

Pengangkatan Dosen Pembimbing Penulisan Skripsi Mahasiswa
FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang

MEMPERHATIKAN:
Hasil Rapat Pimpinan diperiuas Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Paiembang tentang pembimbing penulisan skripsi

MENIMBANG:
a. bahwa untuk kelancaran mahasiswa FKIP UMP dalam menyelesaikan program
studinya, diperiukan pengangkatan dosen pembimbing penulisan skripsi
b. bahwa sehubungan dengan butir a di atas, dipandang periu diterbitkan surat keputusan
pengangkatan sebagai landasan hukumnya.

MENGINGAT:

Piagam Pendirian Universitas Muhammadiyah Palembang Nomor. 036/111. SMs.79/80;
Qaidah Perguruan Tinggi Muhammadiyah

UU RI Nomor 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional

Peraturan Pemernintah Nomor. 66 Tahun 2010, tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan;

Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Palembang Nomor : 216/E-1/KPTS/
UMP/VIIF2015, tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Palembang;

MEMUTUSKAN
MENETAPKAN -

Pertama © Memperbaharui Keputusan Dekan FKIP Universitas Muhammadiyah
Palembang No: 090/G.17 2/KPTS/FKIP UMP/X/2015 tentang pengangkatan
dan penetapan dosen pembimbing penulisan skripsi mahasiswa FKIP
Universitas Muhammadiyah Palembang

Nama NiM Dosen Pembimiing

Rini Oktavia 342012000 |- Susi Dewiyeti 8.5i. M.Si. |
2. Hendra, S.Pd., M.Si. f

N

o

Kedua * Keputusan ini berlaku sejak tanggal 21 Januari 2017 sampai dengan
30 Juli 2017 dan dapat diperpanjang, dengan ketentuan bahwa segala sesuatu
akan diubah danfatau diperbaiki sebagaimana mestinya apabila terdapat
kekeliruan dalam keputusan ini.

Ditetapkan di . Palembang
Pada tanggal : 22 Rabiulakhir 1438 H.
21 Januari 2017 M.

Tembusan:
1. Ketua Program Studi
2. Dosen Pembimbing
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BANYUASIN PEMERINTAH KABUPATEN BANYUASIN
h KECAMATAN RAMBUTAN
ey DESA RAMBUTAN

JI. Palembang-Kayuagung Km. 27,5 No kode pos 30967

SURAT KETERANGAN T AKSANA
Nomor: 145 /240 D-Rbt/2016

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : HELMI

Jabatan : Kepala Desa Rambutan Kec. Rambutan Kab. Banvuasin.
Menerangkan bahwa :

Nama : RINI OKTAVIA.

Tempat/Tgl Lahir : Merah Mata, 25 Oktober 1994,

NIM 1 342012090.

Pekerjaan : MAHASISWA.

Program Studi

: Pendidikan Biologi.
Memang benar nama tersebut telah Melaksanakan Penelitian “ANALISIS KANDUNGAN
KIMIA TANAH PADA LAHAN GAMBUT DI DESA RAMBUTAN KECAMATAN RAMBUTAN. .

Surat Keterangan ini dikeluarkan untuk keperluan pelaporan.

Demikian Surat Keterangan

perlunya.

ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana

Rambutan, 05 September 2016

KEPALA DESA RAMBUTAN

< HEP
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

STATUS DISAMAKAN/TERAKREDITASI
Alamat: Jin. Jend. A. Yani 13 Ulu Palembang 30263

Nomor: 2t7 1L Vglofr e dTepundgfum [ony 1437 H
Hal  : Undangan Simulasi Proposal 2006 M
Yih

Dosen Pembimbing
FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang

Assalammualatkum warahmatullahiwabarakatu
Kami mengharapkan kehadiran Bapak/Tbu pada simulasi proposal penelitian mahasiswa Program
Studi Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah Palembang.

Nama : Rini Oktavia

NIM 1 34 2012 090

Program Studi : Pendidikan Biologi

Judul : Analisis Kandungan Kimia Tanah Pada Lahan Gambut Di Desa

Rambutan Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin  dan
Pengajaran Di SMA N 1 Sirah Pulau Padang.

DosenPembimbing 7
Pembimbing 1. Susi Dewiyeti, S.5i., M.Si. A prosfUnens )
Pembimbing 2. Marlina Ummas Genisa, $.5i., M.S¢ {f)

Yang Insya Allah dilaksanakan pada:
Hari, tanggal
Pukul K
lempat ¢ FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang

Auas perhatian dankehadiran ibu diucapkan terimakasih
Wassalammualaikum warahmatullahiwabarakatu.

,:;’5‘ Ketua Program Studi

a8
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
FAKULTAS KEGURUAN DAN TLMU PENDIDIKAN

STATUS DISAMAKAN/TERAKREDITASI
Alamat: Jin_ Jend. A Yani 13 Lilu l'nlcrnbml 263
Ielp [O'Il 1 ) SIUM""IXW'” |)5|307l Lnnll:

DAFTAR HADIR SIMULASI PROPOSAL PENELITIAN

Nama : Rini Oktavia

NIM : 34 2002 0% }
Program Studi : Pendidikan Biologi

Judul : Analisis Kandungan Kimia lanah Pada Lahan Gambut 1Ji Desa Rambutan

Kecamatan Rambutan Kabupaten Danyuasin dan Pengajaran Di SMA N |
Sirah Pulau Padang.

\
Dusen Pembimbing /
Pembimbing 1. Susi Dewiveti, 8.5i.. M.Si.

Pembimbing 2. Marlina Ummas Genisa, 3.51., M.3¢ (... ﬂj/c

Hari, tanggal et L R ngustus 201k
Pukul gL 0o wpk
Tempat : FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang
‘[ ™o 1 Nama [ Nim | ranga tungan | No Hp ]
I T -, {20207 089 A L0202 - mAL-Fr33
R T LR
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I | NovA 4200008 54 % | 082373167308 |,
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Keta Program Studi Palembang, Agustus 2016
Pundidikan Biologi Notulis
(s?( Dewiyeti, 5. Si., M. Si.) ( Honke  Ardiganty )
= 3
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PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

Jalan Kapten A. Rivai Nomor 47 Palembang, Sumatera Selatan
Telpon 0711-357897 Fax 0711-357897 Kode Pos 30129
Email : dikmentisumsel@yahoo.com Website : www,

Palembang, 30 Januan 2017

Nomor  : 420/ o(& /SMA.1/Disdik.SS/2017 Kepada Yth.
it Dekan FKIP Universitas Muhammadiyah
Prihal : lzin Penelitian Palembang.
a.n.Rini Oktavia di Palembang

) ' !
Menindaklanjuti Surat Dekan Fakultas Keguruan dan limu ‘Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Palembang Nomor. 1538/G.17.3/FKIP UMPf2017 tanggal 25 Januari 2017
perihal izin Penelitian. Sehubungan dengan hal tersebut, kami memberikan izin kepada :

Nama . Rini Oktavia

NiM 1 342012080

Program Studi  : Pendidikan Biologi

Judul Skripsi . “ Analisis Kandungan Kimia Tanah pada Lahan Gambut di
Desa Rambutan Kecamatan Rambutan Kabupaten
Banyuasin Sumatera Selatan dan Pengajarannya di SMA
Negeri 1 Sirah Pulau Padang”.

Untuk melakukan peneliian di SMA Negeri 1 Sirah Pualu Padang dan untuk
selanjutnya dapat langsung berkoordinasi dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sirah Pulau
Padang.

Demikian atas perhatian Saudara, terima kasih

an.

Tembusan :
Kepala SMA Negeri 1 Sirah Pulau Padang
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGG!
FAKULTAS PERTANIAN, UNIVEREITAS SRiWILAYA
JURUSAN

i3t Kaya Patembang:Frabuin. i

gan Ny Ao Pus 30662

Tetepon 371 1-580099 Ext 122 & ! i fimutanatsgunsri.ac.id
Laman hitpls fwwa 1
T M AN
Nomor : ©7¢ /UN 9.1.5.2 /LM.1./X/2016

Pengirim : Rini Oktavia

Contoh : Tanah

Jumiah . | sampel

Lokasi :-Ds Ramblban

Tanggal Pengiriman : 18/10/2016

' Kode Lab | Kode Sampel % Fraksi Tekstur
Pasir E Debu i Liat
1468.M.18.10.16 | Tanah Gambut Bahan Organik
Indralaya, 26 Oktober 2016

Mengetahui,
Sekretaris Jurusan Tanah Kepala Laboratorium,

* 'DF. Ir. Agns Hermawan, M.T Prof. Dr. Ir. Dedik Budianta, M.S.
NIP 19680829199303 1002 NIP 19630614 1989031003
Catatan
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

STATUS DISAMAKAN / TERAKREDITASI
Alamat : J1. Jend. A. Yani |3 Ulu Palembang 30263 Telepon 510842

AOL

Nomor : 1538/G.17.3/FKIP UMPNIII/2016 27 Dzutkaidah 1437 H.
Hal : Permohonan Riset 30 Agustus 2016 M.
Yth. Kepala Badan Meteorologi

Kilimatologi dan Geofisika

Palembang

Assalamualaikum w. w.,

Ba'da Salam, semoga kita selalu dalam lindungan Allah SWT. dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari. Amin.
Kami mohon kesediaan Saudara memberikan bantuan kepada mahasiswa:

Nama : Rini Oktavia

NIM . 342012090

Program Studi : Pendidikan Biologi
untuk melakukan riset di lingkungan Badan Meteorologi Klimatologi dan Gedofisika
Palembang dalam rangka menyusun skripsi dengan judul "Analisis Kandungan
Kimia Tanah pada Lahan Gambut di Desa Rambutan Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan dan Pengajarannya di SMA Negeri 1
Sirah Pulau Padang”.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, diucapkan terima kasih.

Billahitaufiq walhidayah
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

LAPORAN KEMAJUAN
BIMBINGAN SKRIPSI

Nama - Ran Oklowvia
NIM - 34 20\2 000

Judul - Apglisis kanmneAN ks Tanan pada LAHAN GAMBUT

L AN i i
dan  QeNCATAPAM di SMA M 1 SieAH PULAL PADAMG

Dosen Pembimbing ~ : 1. SuSl Deu\gek\ Ssu,M.6)
2 Macling Ummas Gensa S s0.M. Sc.
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

LAPORAN KEMAJUAN
BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : _Rint_Dklavia
NIM 24 2011 040
Judul @ _Analigs kmm Kimia Tarah Ecla [d}nah
di desa randaton  Kecamatan  Rambulan
Labwaer Banyuasn dan gergajaran di SMA
N 3 sipad pulau PAvANG

Dosen Pembimbing 1. _Qusi Dewwelr, S 5i, M6

2. Marhna_Uvmas Genisa, S .51, M.Sc.
P“‘::“’“ Pokok Bahasan Catatan / Komentar ngf' Ts:’;;'f:ll
| Sudad Acc yaul % AL
2 | proposal Marcir, \& & fecyelos. dengan 4 2 201t
& P"UW?"“ Bahasa Sendri, per padk: letar % 2, 206
Fpelah:mq, wkuran {ont, uad I /Of

tondoh v SETp.

3 Progosal Eoni e s ek B X 12/es It

Paramefor Penelitian, penbe
hasan (ahar Gambud,
Gambar di deskrpka™, Perba
Nyak dapus

1 Proposal up kanduf‘jah Cﬂ'm}f" % !S/Dczolc
dan q?arhlrel Lanah

S | Proposal Acc Seminar % ( 8 wolC
' Lakor bdakang di peryelas, -
masuican Lnberln AM‘?U‘. .
pengabilor sampel anah.
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